PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK BERBASIS E-
PORTOFOLIO PADA POKOK BAHASAN SUHU, KALOR DAN
PERPINDAHAN KALOR DI SMA

SKRIPSI

Oleh
Dewinta Agustin
NIM 130210102035

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK BERBASIS E-
PORTOFOLIO PADA POKOK BAHASAN SUHU, KALOR DAN
PERPINDAHAN KALOR DI SMA

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Pendidikan Fisika (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Dewinta Agustin
NIM 130210102035

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan dengan segala cinta dan kasih kepada:

1.

Ibunda tersayang “Yun Maisah” dan Ayahanda tercinta “Suwantah” yang telah
berjuang untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan hingga pendidikan yang lebih
tinggi, terimakasih atas segala dukungan, doa, kesabaran, kegigihan, serta curahan
kasih sayang yang telah diberikan selama ini;

Bapak Ibu guru serta dosen dari TK, SD, SMP, SMA hingga PTN yang telah
membimbing dengan penuh kesabaran dan memberikan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat;

Almamater Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Jember yang
kubanggakan;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

z 0 2

e 188 kel 3a G oy 1 el aa Gl

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan”
(Q.S Al Insyirah ayat 5-6) ”

“Hendra, Endang dkk. 2012. Alquran dan Terjemahnya. Jakarta: PT Cordoba Internasional Indonesia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dewinta Agustin
Nim :130210102035

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul *“Pengembangan
Instrumen Penilaian Proyek berbasis E-portofolio pada Pokok Bahasan Suhu, Kalor dan
Perpindahan Kalor di SMA”adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan
sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan
bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab aas keabsahan dan kebenaran isinya
sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata
dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 23 Agustus 2017
Yang menyatakan,

Dewinta Agustin
NIM 130210102035


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK BERBASIS E-
PORTOFOLIO PADA POKOK BAHASAN SUHU, KALOR DAN
PERPINDAHAN KALOR DI SMA

Oleh
Dewinta Agustin
NIM 130210102035

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama  : Drs. Albertus Djoko L., M,Si
Dosen Pembimbing Anggota : Drs. Subiki, M.Kes

vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN
Skripsi berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Proyek berbasis E-portofolio pada
Pokok Bahasan Suhu, Kalor dan Perpindahan Kalor di SMA” karya Dewinta Agustin telah
diuji dan disahkan pada:

Hari, tanggal : Rabu, 23 Agustus 2017

Tempat : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember
Tim Penguiji:

Ketua, Anggota I,

Drs. Albertus Djoko L, M,Si Drs.Subiki, M.Kes

NIP 19641230 199302 1 001 NIP 19630725 199402 1 001

Anggota Il, Anggota IlI,

Dr. Sudarti, M.Kes Drs. Bambang Supriadi, M.Sc

NIP 19620123 198802 2 001 NIP 19680710 199302 1 001
Mengesahkan

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember,

Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D.
NIP 19680802 199303 1 004

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Pengembangan Instrumen Penilaian Proyek berbasis E-portofolio pada Pokok
Bahasan Suhu, Kalor dan Perpindahan Kalor di SMA; Dewinta Agustin,
130210102035; 2017: 58 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Jember

Penilaian (assessement) merupakan kegiatan untuk melakukan pengukuran
dan pembandingan terhadap hasil belajar peserta didik. Kegiatan penilaian akan
memudahkan guru dalam menentukan tindak lanjut yang tepat, sehingga diperlukan
instrumen yang valid dengan disertai kriteria yang sesuai dan jelas untuk
menghasilkan penilaian yang akurat. Kurikulum 2013 mempersyaratkan penggunaan
penilaian hasil belajar terdiri dari penilaian autentik dan non-autentik. Salah satu
penilaian autentik adalah penilaian pada pembelajaran berbasis proyek dapat
menggunakan berbagai teknik yang meliputi penilaian proses pelaksanaan kegiatan
maupun penilaian hasil proyek. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
pembelajaran fisika di sekolah guru hanya melakukan penilaian pada aspek
pengetahuan saja, belum melakukan penilaian pada aspek sikap maupun
keterampilan. Penilaian aspek keterampilan masih belum dilakukan dengan benar,
untuk penilaian keterampilan guru menekankan keaktifan peserta didik dalam
melakukan percobaan saja. Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan di atas dengan melakukan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor yang valid, reliabel, dan praktis. Penelitian
pengembangan yang digunakan dalam pengembangan instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio adalah model pengembangan pengembangan ADDIE. ADDIE
merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development, Implementation, and

Evaluation.
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Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok bahasan suhu,
kalor dan perpindahan kalor untuk peserta didik SMA dilengkapi dengan perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP, Panduan Proyek Peserta Didik (PPPD), dan buku
panduan penggunaan instrumen penilaian. Instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk SMA
merupakan suatu instrumen penilaian berbentuk website yang dapat diakses guru
maupun peserta didik. Dimana instrumen penilaian tersebut dapat menilai aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik yang dinilai melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, presentasi dan pelaporan proyek.

Hasil validasi ahli dan validasi pengguna didapatkan bahwa instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio berkategori sangat valid dengar skor validasi
ahli sebesar 78,75% sedangkan skor validasi pengguna sebesar 85,33%.. Penilaian
umum dari validator menyatakan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio
dapat diimplementasikan kepada peserta didik disekolah. Reliabilitas instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio diperoleh dari hasil penilaian seluruh tahap
proyek kemudian dianalisis menggunakan Alpha Cronbach dengan SPSS 24,
Koefisien reliabilitas tahap perencanaan, tahap pelaksanaan secara umum, tahap
presentasi, tahap pelaporan. Sehingga instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor yang telah diujikan
terbukti secara umum terdapat koefisien reliabilitas sebesar 0.783 dengan kategori
tinggi pada peserta didik kelas X-MIA 3 SMA Negeri 5 Jember.

Kepraktisan instrumen penilaian proyek pada pokok bahasan suhu, kalor dan
perpindahan kalor diukur menggunakan angket respon yang diberikan kepada guru
dan peserta didik. Respon guru terhadap aspek kemudahan administrasi, kemudahan
penskoran, dan kemudahan penfsiran dan aplikasi. sedangkan hasil respon peserta
didik terhadap kepraktisan pada aspek waktu, kefamiliaran teknik penilaian guru, dan
kemudahan interpretasi dan aplikasi. Sehingga dapat disimpulkan kepraktisan
instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor dan

perpindahan kalor sebesar 82.04% memiliki kategori sangat kuat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat
seharusnya memiliki pengetahuan yang memadai sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu tantangan bagi peserta didik
tingkat SMA sederajat adalah persiapan yang perlu dilakukan sejak dibangku
sekolah untuk mencapai kesuksesan karir, ketika dihadapkan pada Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) dan teknologi canggih. Menurut Santyasa (2013:2),
peserta didik harus belajar untuk bekerja dalam tim dengan budaya dan latar
belakang berbeda serta mampu mengolah waktu, memecahkan masalah,
melakukan tugas ganda dan mengakses informasi. Menanggapi hal tersebut,
pembelajaran sains selayaknya berdasarkan permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik maupun lingkungan sekitar. Pembelajaran
yang berdasarkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, mengarahkan
peserta didik untuk aktif berinterkasi dengan sumber belajar dan lingkungan
belajarnya untuk mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang bermakna.

Salah satu komponen lain yang terpenting dalam pembelajaran adalah
ketersediaan instrumen penilaian pembelajaran untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian (assessement) merupakan kegiatan
untuk melakukan pengukuran dan pembandingan terhadap hasil belajar peserta
didik. Kegiatan penilaian akan memudahkan guru dalam menentukan tindak lanjut
yang tepat, sehingga diperlukan instrumen yang valid dengan disertai kriteria yang
sesuai dan jelas untuk menghasilkan penilaian yang akurat. Kurikulum 2013
mempersyaratkan penggunaan penilaian hasil belajar terdiri dari penilaian
autentik dan non-autentik. Penilaian autentik mencakup penilaian berdasarkan
pengamatan fenomena alam, tugas ke lapangan, portofolio, proyek, produk, jurnal,
kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Sedangkan penilaian non-
autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian (Kemendikbud, 2016). Kegiatan

penilaian, salah satunnya dimaksudkan untuk mengetahui capaian kompetensi
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peserta didik. Teknik penilaian yang digunakan disesuaikan dengan kompetensi
yang akan dinilai.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 tahun 2013
menyatakan bahwa kompetensi kelulusan mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran dan penilaian harus
mengembangkan kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan ranah
afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan).
Implementasi  kurikulum 2013 kompetensi kelulusan menekankan pada
kompetensi inti yang meliputi sikap spiritual (KI 1), sikap sosial (KI 2),
pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (K1 4). Oleh karena itu pendidik diharapkan
mampu melakukan penilaian menyeluruh dan berkesinambungan yang mencakup
semua aspek kompetensi untuk memantau perkembangan peserta didik. Akan
tetapi, dalam penerapannya dibeberapa daerah di Indonesia, guru-guru masih
banyak yang kesulitan dalam memahami cara penilaian peserta didik sesuai
kurikulum 2013.

Instrumen penilaian merupakan salah satu bagian dari instrumen evaluasi,
instrumen evaluasi merupakan salah satu alat ukur yang digunakan pendidik
dalam melakukan kegiatan evaluasi proses pembelajran maupun terhadap hasil
belajar peserta didik (Arikunto, 2009).Guru yang bertugas sebagai evaluator
dalam melaksanakan evaluasi terhadap hasil belajar dituntut melakukan evaluasi
secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap
materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari
segi penghayatan (aspek afektif) dan pengalaman (aspek psikomotor) (Anas,
1996). Akan tetapi berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran
fisika di sekolah guru hanya melakukan penilaian pada aspek pengetahuan saja,
belum melakukan penilaian pada aspek sikap maupun keterampilan. Penilaian
aspek keterampilan masih belum dilakukan dengan benar, untuk penilaian
keterampilan guru menekankan keaktifan peserta didik dalam melakukan
percobaan saja.

Penilaian pada pembelajaran berbasis proyek dapat menggunakan berbagai

teknik yang meliputi penilaian proses pelaksanaan kegiatan maupun penilaian
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hasil proyek. Pada dokumen kurikulum 2013 secara eksplisit diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A, bahwa karakteristik
penilaian pembelajaran mengikuti paradigma belajar tuntas, keterpaduan antara
penilaian dan pembelajaran, dilakukan berkesinambungan, beracuan kriteria dan
menggunakan teknik bervariasi. Berpedoman pada aturan tersebut, dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dilakukan penilaian secara berkesinambungan
selama peserta didik berproses merencanakan, melakukan, dan mempresentasikam
tugas proyek. Instrumen yang dapat digunakan untuk menilai peserta didik dalam
pembelajaran berbasis proyek, diantaranya adalah daftar cek, skala penilaian, atau
narasi ( Nursyamsudin & Suwito, 2013:13).

Seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat, khususnya teknologi
informasi mendorong manusia untuk mengembangkan media pembelajaran yang
dapat digunakan kapanpun dan dimanapun. Disamping itu, metode pembelajaran
Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) yang konvensional dan klasik
menuntut guru untuk menggunakan media yang lebih relevan dengan tuntutan
zaman, agar siswa lebih termotivasi dalam belajar Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Media tersebut berupa model perangkat lunak berbasis web
yang memberikan output berupa ringkasan materi, tempat pengumpulan tugas,
dan daftar nilai. Inovasi tersebut diharapkan mampu mendorong siswa untuk
belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) secara mandiri. Mertasari
(2010) mengatakan bahwa evaluasi berbantuan komputer dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran serta menyarankan kepada pendidik lainnya untuk
mencoba menerapkan model evaluasi berbantuan komputer sebagai model
evaluasi alternatif, selain model evaluasi berbantuan cetakan.

Dengan berkembangnya dunia pendidikan dan tuntutan global, dibutuhkan
adanya inovasi pendidikan yang melibatkan penggunaan teknologi dalam
pendidikan. E-portofolio merupakan media penilaian sekaligus teknik
pembelajaran. Dengan e-portofolio hasil karya siswa dikumpulkan dalam bentuk
digital, dapat meniadakan kertas dalam penilaian. Pengembangan instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio yang menghasilkan instrumen penilaian

dan laporan tugas proyek khususnya pada pokok bahasan suhu, kalor, dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

perpindahan kalor akan membantu guru untuk mempermudah dalam melakukan
penilaian. Melalui penilaian proyek berbasis e-portofolio ini, terjadi komunikasi
dua arah (feedback) yaitu antara guru dengan peserta didik. Hasil penilaian dari
guru dikomunikasikan kepada siswa melalui website, sehingga peserta didik dapat
mengetahui  kemampuan dirinya serta dapat mendorong peserta didik
memperbaiki kekurangan-kekurangannya.

Materi suhu dan kalor mencakup bahasan mengenai suhu dan termometer,
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda, perpindahan kalor
secara konduksi, konveksi, dan radiasi, serta azas Black. sehingga permasalahan
yang diangkat sebagai tugas proyek relatif mudah ditemukan. Pelaksanaan
pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan eksperimen, serta membuuhkan
alat dan bahan yang relatif mudah ditemui dalam keseharian.

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika kelas X di SMAN 5 Jember,
diketahui bahwa guru telah melakukan berbagai model pembelajaran serta
melakukan penilaian proyek pada pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
ditugaskan membuat alat dan guru menilai hasil kinerja peserta didik. Penilaian
proyek peserta didik dalam melakukan eksperimen juga pernah dilakukan oleh
guru. Materi suhu, kalor dan perpiindahan kalor bersifat deklaratif, sehingga
membutuhkan pembuktian melalui kegiatan penyelidikan, selain itu juga dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dapat memfasilitasi peserta didik
untuk aktif mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya, sehingga
peningkatan ketrampilan ilmiah dan hasil belajar aspek kognitif dapat lebih
optimal. Meskipun demikian, pelaksanaan penilaian dengan teknik tertulis masih
dominan karena persiapan dan pelaksanaan penilaian proyek membutuhkan waktu
yang relatif lama dan belum adanya kriteria instrumen penilaian proyek yang
dapat mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam suatu proyek.

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang
harus diselesaikan dalam periode waktu tertentu (Hosnan, 2014:404). Tugas
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengolahan dan
penyajian data (Kurniasih, 1 & Sani, B. 2014: 82). Penilaian proyek dapat

digunakan untuk mengukur pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,
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kemampuan penyelidikan, dan kemampuan menginformasikan siswa terhadap
mata pelajaran tertentu secara jelas (Pasaribu. 2016).

Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio dikembangkan
berdasarkan kebutuhan, berkaitan dengan karakteristik materi dan peserta didik.
Penerapan instrumen penilaian proyek dalam pembelajaran fisika akan lebih
optimal jika diterapkan dalam bentuk IT (Information Technology) khususnya e-
portofolio. Pemanfaatan e-portofolio oleh guru dalam pelaksanaan evaluasi
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Kualitas instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio dilihat dari validitas dan reliabilitasnya. Serta mengetahui
kepraktisan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio dari angket respon

guru dan siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dihasilkan
rumusan masalah yang diuraikan sebagai berikut:
a. Bagaimana validitas instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada
pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor di SMA?
b. Bagaimana reliabilitas instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio
pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor di SMA?
c. Bagaimana kepraktisan penggunaan instrumen penilaian proyek berbasis e-

portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Menghasilkan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor yang valid.
b. Menghasilkan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok
bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor yang reliabel.
c. Mengetahui kepraktisan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio

pada pokok bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor di SMA.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut, maka diharapkan penelitian

ini memiliki manfaat sebagai berikut:

a.

Bagi guru, hasil pengembangan perangkat instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio diharapkan dapat mempermudah untuk melakukan
penilaian.

Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan memenuhi
tuntutan kurikulum dalam pembelajaran fisika disetiap satuan pendidikan.
Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
menganalisis kualitas penilaian pembelajaran.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk

mengembangkan evalusi pembelajaran lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Fisika sebagai proses menggambarkan mengenai bagaimana langkah-
langkah ilmuwan melakukan penemuan-penemuan ilmiah, atau dengan kata lain
pembelajaran fisika sebagai proses memberikan gambaran mengenaii pendekatan
yang digunakan untuk menyususn pengetahuan itu sendiri. Sutrisno (2006:5)
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran fisika penyusunan pengetahuan tersebut
dilakukan dengan berdasarkan kepada kegiatan laboratorium atau eksperimen
yang terfokus pada hubungan sebab akibat. Dari uraian di atas dapat dikatakan
bahwa pembelajaran fisika pembelajaran fisika sebagai proses adalah pemahaman
mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh, diuji, dan
divalidasikan sehingga pembelajaran fisika sangat berkaitan dengan fenomena,
dugaan, pengamatan, pengukuran, dan penyelidikan.

Fisika sebagai produk diartikan sebagai kumpulan hasil-hasil penemuan
dari berbagai kegiatan penyelidikan dari pada para ilmuwan dikumpulkan dan
disusun secara sistematik menjaddi sebuah kumpulan pengetahuan yang kemudian
disebut sebagai produk (a body of knowledge). Dalam pembelajaran fisika
sekumpulan pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori
dan model. Pembelajaran fisika atau dalam pelaksanaan pendidikan tidak hanya
menyangkut aspek proses dan produk, tetapi juga dapat memunculkan keterlibatan
sikap ilmiah (scientific attitude) pada individu siswa. Sikap ilmiah merupakan
perilaku-perilaku seseorang yang menyangkut percaya diri, menilai secara
obyektif, jujur, menangguhkan keputusan dengan mempertimbangkan data baru,
menghadapi kritik atau opini, dan lainnya (Sutarto dan Indrawati, 2010:4).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
adalah proses belajar mengajar antara interaksi guru, siswa, dan lingkungan untuk
membahas kejadian alam yang didasarkan pada hasil pengamatan dan disertai
aktivitas pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian dalam
pembelajaran fisika dapat dilakukan dari tahap proses, hingga diperoleh hasil. Tes

tertulis selama ini lebih menekankan pentingnya menilai hafalan pada mata
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pelajaran fisika dari pada pengetahuan siswa tentang proses, prosedur, dan cara
berfikir. Penilaian pembelajaran fisika selain menuntut tentang materi juga
menuntut penguasaan keterampilan dan sikap ilmiah. Pembelajaran fisika di SMA
menekankan pada pengembangan keterampilan proses secara menyeluruh dan

pencapaian hasil belajar siswa.

2.2 Penilaian Proyek berbasis E-portofolio
2.2.1 Penilaian Proyek

Jenis tugas yang dapat diberikan oleh peserta didik secara otentik salah
satunya adalah dengan memberikan penugasan berupa proyek. Menurut Wiyarsi
dan Priyambodo (2011) Penilaian proyek merupakan penilaian yang menyeluruh
tentang kemampuan peserta didik melalui tugas yang menyeluruh tentang
kemampuan peserta didik melalui tugas yang mengandung investigasi dan harus
terselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek ini bermanfaat untuk menilai
ketrampilan menyelidiki secara umum, pemahaman dan pengetahuan dalam
bidang tertentu, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam suatu
penyelidikan serta menilai kemampuan menginformasikan subjek secara jelas.
Secara umum, pembelajaran yang didesain dengan penerapan penilaian proyek
memberikan kesempatan lebih luas pada peserta didik untuk mengaktualisasi diri
selama pembelajaran. Dalam pembelajaran pendekatan saintifik proses penilaian
menggunakan penilaian otentik, berupa penilaian proyek.

Penilaian penugasan atau proyek merupakan penilaian untuk mendapatkan
gambaran kemampuan menyeluruh/umum secara kontekstual, mengenai
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dan pemahaman mata pelajaran
tertentu. Penilaian terhadap suatu tugas yang mengandung investigasi dalam
penugasan memuat beberapa tahapan yaitu, perencanaan, pengumpulan data,
pengolahan data, dan penyajian data (Muslich, M., 2011:105). Dalam
pembelajaran pendekatan saintifik proses penilaian menggunakan penilaiain
otentik, berupa penilaian proyek. Penilaian proyek menurut Fernandes et al,
(2012:163) merupakan kegiatan menilai pekerjaan proyek yang merupakan salah

satu metode dan strategi untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Karakteristik kegiatan penilaian kinerja berkaitan dengan kemampuan
kompleks kognitif tingkat tinggi, komunikasi, aplikasi di dunia nyata, tugas yang
bermakna, komitmen peserta didik terhadap waktu, dan proses penilaian secara
kualitatif (Palm, 2008). Penilaian kinerja berfokus pada pengamatan langsung
terhadap kinerja peserta didik, yaitu dengan membuat proyek atau melakukan
tugas-tugas berbasis kinerja yang telah ditentukan standart Kkriteria dan
indikatornya kemudian dievaluasi dengan rubrik (Fisher & Cordell, 2010). Rubrik
merupakan panduan penskoran dengan kriteria skala yang telah ditentukan,
beserta deskripsi karakteristik untuk setiap poin skor (Wiggins & McTighe,
2005:173). Jadi, rubrik merupakan panduan penskoran yang berisi daftar kriteria
untuk sebuah pekerjaan atau tugas dalam penilaian kinerja. Diringkas dari Nitko
& Brookhart (2011:249), jenis penilaian kinerja, diantaranya adalah: demonstrasi,
paper-and-pencil task, proyek, eksperimen, presentasi dan simulasi.

Terdapat dua tipe dalam penilaian proyek menurut Muslich (2011:106),
yakni penilaian proyek yang menekankan pada prosesnya dan penilaian proyek
yang menekankan pada produk.

1) Penilaian proyek yang menekankan pada prosesnya, meliputi:
a) Merencanakan dan mengorganisirkan investigasi
b) Bekerja dalam tim

2) Penilaian proyek yang menekankan pada produknya, meliputi:
a) Mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang relevan
b) Menganalisis dan menginterpretasi data
¢) Mengkomunikasikan hasil

Penilaian proyek sebagaimana dijelaskan pada permendikbud No 81 A
Tahun 2013 setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1) Kemampuan pengelolaan

Kemampuan pengelolaan meliputi kemampuan peserta didik dalam
memilih topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta

penulisan laporan.
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2) Relevansi

Relevansi ini meliputi kesesuaian proyek dengan mata pelajaran. Dalam
hal ini tentu mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan dalam pembelajaran.
3) Keaslian

Dalam hal ini, proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan
dukungan terhadap proyek peserta didik.

Pengembangan suatu project assessment menurut permendikbud No 81 A
Tahun 2013 dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil
akhir proyek. Sehingga seorang guru perlu menetapkan beberapa tahapan yang
perlu dinilai, seperti penyususnan desain, pengumpulan data, analisis data, dan
menyiapkan laporan tertulis.

Menurut Kunandar (2014:287), kelebihan penialaian proyek adalah:
1) Peserta didik lebih bebas mengeluarkan ide
2) Banyak kesempatan untuk berkreasi
3) Mendidik peserta didik lebih mandiri dan bertanggung jawab
4) Meringankan guru dalam pemberian materi pembelajaran
5) Dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
6) Terdapat rasa tanggung jawab dari peserta didik terhadap tugas yang

diberikan

7) Guru dan peserta didik lebih kreatif

Kelemahan dari penilaian proyek adalah:
1) Untuk kelompok, peserta didik yang kurang bertanggung jawab hanya titip

nama

2) Didominasi oleh peserta didik yang mampu bekerja
3) Tidak dapat terpantau oleh guru
4) Hasil yang dicapai kurang maksimal
5) Hasilnya kurang obyektif
6) Menghabiskan waktu dalam proses pembelajaran

7) Tugas yang dibuat belum tentu hasil pekerjaan peserta didik
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8) Peserta didik merasa berat apabila semua guru memberi tugas.

Pembobotan dalam penilaian proyek perlu dilakukan mengingat tingkat
kesulitan/kompleksitas tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik untuk
masing-masing tahapan proyek berbeda. Doppelt (2003:261) dalam penelitiannya
menggunakan Kriteria penilaian proyek disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kriteria penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek

No. Kriteria Presentase

1 Presenting the idea and writing a literature 10
review

2 Explaining the block diagram and th esystem 5
structure and function

3 Designing and constructing the PCL’s 30

ladder diagram and explaining the methods
the ladder diagram controls systems

4 Performing a simulation, finding bugs and 10
suggesting improvements

5 Technicalcreation and construction, sub 15
system

6 Conclusion and writing the final portofolio 15

7 Presenting the project 15
Total nilai 100

Sumber: Doppelt, 2003:261

2.2.2 E-portofolio

Penilaian portofolio elektronik, selanjutnya disingkat penilaian e-
portofolio adalah koleksi digital penilaian yang merepresentasikan individual,
kelompok, komunitas, organisasi, atau institusi (Lorenzo & lttellson, 2005).
Koleksi ini dapat diletakkan pada komputer. Portofolio dapat menyokong
pembelajaran dengan berbagai macam cara. Bentuk penilaian portofolio
elektronik dapat meniadakan kertas dalam assessment tertulis. Penilaian portofolio
elektronik memungkinkan karya siswa tersedia untuk setiap orang didalam
komunitas pembelajarannya, baik siswa yang lain, guru, orang tua, maupun
administrator, menyediakan sarana bagi guru atau siswa yang lain untuk
mengomentari karya seorang siswa. Dengan menggunakan penilaian portofolio

elektronik, siswa dapat mengkompilasi karya-karyanya yang terus berkembang.
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Penilaian portofolio elektronik personal dari kerja tanggapan terhadap
kerja, dan merefleksikan penggunaan keterampilan kunci dan prestasi untuk
berbagai konteks dan periode. Di dalam penilaian portofolio elektronik, siswa
mengkoleksi, menseleksi, dan merefleksi (collect, select and reflect)
pembelajarannya didalam dan diluar kelas. E-portofolio memberikan tambahan
kuat dalam penilaian karena menyediakan nilai tambah dan memperkaya siswa.
Melalui e-portofolio, tanggungjawab pembelajaran dikomunikasikan kepada siswa
dan menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa.

Suatu koleksi penilaian karya siswa ini akan menunjukkan upaya,
kemajuan, dan kemampuan siswa, dan ini merupakan portofolio siswa. Dengan
demikian bentuk penilaian portofolio elektronik dapat digunakan untuk
mengoleksi portofolio oleh siswa. Sistem e-portofolio haruslah menekankan pada
tujuan pembelajaran daripada isu-isu teknis, sehingga e-portofolio sesuai dengan
bahannya dan memungkinkan siswa memberi komentar yang memberikan arah

bahwa e-portofolio sebagai metadokumentasi.

2.3 Suhu, Kalor dan Perpindahan kalor

Suhu dan kalor yang dikaji meliputi bahasan mengenai suhu, kalor,
pemuaian, perubahan wujud benda, azas Black, dan perpindahan kalor. Buku
referensi yang digunakan untuk menjabarkan materi suhu dan kalor adalah buku
yang ditulis oleh Young & Freedman (2002) dan Haliday & Resnick (2011).
a. Suhu

Suhu merupakan salah satu besaran pokok yang memiliki satuan
internasional Kelvin (K). Konsep suhu berkaitan dengan energi kinetik molekul
dari benda. Suhu dapat menyatakan panas/dinginnya suatu benda yang
ditunjukkan oleh skala dalam alat ukur suhu (termometer). Termometer dapat
digunakan untuk mengukur suhu benda, misal air, ketika termometer dan air
setimbang termal. Konsep setimbang termal merupakan hukum ke nol
termodinamika, diilustrasikan oleh Gambar 1.

Pada Gambar 2.1, benda T merupakan termometer, dan dinding S merupakan

isolator. Gambar 2.1 (a), termometer yang disentuhkan dengan benda A berada
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dalam kesetimbangan termal, sehingga keduanya memiliki suhu yang sama, dan
pada Gambar 2.1 (b), termometr berada dalam kesetimbangan termal dengan
benda B, sehingga keduanya memiliki suhu yang sama. Kemudian pada Gambar
2.1 (c), jika benda A dan benda B masing-masing berada dalam kesetimbangan

termal dengan termometer, maka benda A dan benda B memiliki suhu yang sama.

Gambar 2.1. Benda T, A dan B dalam Suatu Sistem
(Haliday & Resnick, 2011:477)

Skala suhu yang digunakan pada termometer ada tiga macam, yakni:
Celcius, Fahrenheit, dan Kelvin. Agar termometer bisa digunakan untuk
mengukur suhu maka perlu ditetapkan skala suhu. Terdapat dua skala suhu yang
sering digunakan, antara lain skala Celcius dan skala Fahrenheit. Skala suhu yang
sering digunakan di Indonesia adalah skala Celcius. Nama lain skala Celcius
adalah skala centigrade. Centigrade = seratus langkah. Skala Fahrenheit sering
digunakan di Amerika Serikat atau negara yang mempunyai musim dingin. Skala
suhu yang cukup penting dalam bidang sains adalah skala mutlak atau skala
Kelvin.

Titik tetap skala Celcius dan skala Fahrenheit menggunakan titik beku dan
titik didih air. Titik beku suatu zat merupakan suhu di mana wujud padat dan
wujud cair berada dalam kesetimbangan termal. Sebaliknya, titik didih suatu zat
merupakan suhu di mana wujud cair dan wujud gas berada dalam kesetimbangan
termal. Titik beku dan titik didih selalu berubah terhadap tekanan udara karenanya
tekanan udara perlu ditetapkan terlebih dahulu. Biasanya kita menggunakan
tekanan standar, yakni 1 atm (satu atmosfir). Atmosfer adalah salah satu satuan
tekanan udara.

Titik tetap atas skala Celcius menggunakan titik didih air murni,
sedangkan titik tetap bawah skala Celcius menggunakan titik beku air murni.

Suhu titik beku air murni (disebut juga sebagai titik es) adalah nol derajat Celcius
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(0°C) dan suhu titik didih air murni (disebut juga sebagai titik uap) adalah seratus
derajat Celcius (100°C). Di antara titik es dan titik uap terdapat 100 derajat. Pada
termometer yang menggunakan skala Celcius, skala suhu yang lebih rendah dari
suhu titik es biasanya ditandai dengan angka negatif.

Fahrenheit menghendaki agar semua skala suhu bernilai positif.
Karenanya, ia memilih 0°F untuk temperatur campuran es dan air garam
(temperatur terdingin yang bisa dicapai air). Ketika mengukur temperatur titik es
dan titik uap, angka yang ditunjukkan pada skala Fahrenheit berupa bilangan
pecahan. Akhirnya beliau mengubah lagi skalanya sehingga temperatur titik es
dan titik uap merupakan bilangan bulat.

Untuk skala Fahrenheit, temperatur titik beku air murni (titik es) adalah 32
derajat Fahrenheit (32°F) dan temperatur titik titik didih air murni (titik uap)
adalah 212 derajat Fahrenheit (212°F). Di antara titik es dan titik uap terdapat 180
derajat. Air murni adalah air yang tidak tercampur dengan zat lain. Murni H,0.
Apabila kita mengatakan suatu suhu tertentu, maka kita menyebutnya derajat
Celcius(°C) atau derajat Fahrenheit (°F). Contoh : suhu air panas = 100°C atau
180°F. Suhu tubuh saya = 98°F.

b. Kalor

Kalor adalah salah satu bentuk energi. Jika suatu zat menerima atau
melepaskan kalor, maka ada dua kemungkinan yang akan terjadi. Yang pertama
adalah terjadinya perubahan temperatur dari zat tersebut, kalor yang seperti ini
disebut dengan kalor sensibel (sensibel heat), dan yang kedua adalah terjadi
perubahan fase zat, kalor jenis ini disebut dengan kalor laten (latent heat). Apabila
suatu zat menerima kalor sensibel maka akan mengalami peningkatan temperatur,
namun jika zat tersebut melepaskan kalor maka akan mengalami penurunan

temperatur.

- (1)
Dari kesebandingan tersebut, perlu diberikan konstanta supaya diperoleh
persamaan. Konstanta yang diberikan adalah kapasitas panas spesifik (kalor jenis),

sehingga diperoleh persamaan:
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— )
Persamaan (2) tersebut biasa dituliskan dalam bentuk:
©)

Kuantitas ¢ memiliki nilai yang spesifik untuk setiap benda, yang disebut
sebagai kapasitas panas spesifik (specific heat capacity), memiliki satuan J/kg.K.
kapasitas panas spesifik tersebut, dibeberapa buku ada disebut sebagai kalor jenis,
yang dinyatakan sebagai: kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg suatu
benda sebesar 1 K.

Untuk menjabarkan kalor, dapat digunakan jumlah mol n (mol) untuk
menggantikan massa benda m (kg). dalam hal ini dikenal istilah kapasitas panas
molar atau panas spesifik molar (C), dalam beberapa buku disebut sebagai
kapasitas kalor, yang diartikan sebagai: banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu suatu benda sebesar 1 K. jika M adalah massa molar suatu benda
(M=m/n), maka:

(4)

Persamaan (3) dapat dinyatakan dengan:

()
c. Pemuaian

Pada umumnya, suatu benda akan berekspansi (memuai) jika dipanaskan.
Sifat benda yang memuai ketika dipanaskan, secara umum dimanfatkan dalam
banyak hal, misalnya termometer dan termostat. Penerapan prinsip pemuaian
menyesuaikan dengan bentuk benda. Jika benda berbentuk kawat tipis maka
menggunakan muai panjang, jika benda berbentuk lempengan tipis maka
menggunakan muai luas, dan jika benda berbentuk pejal atau memiliki volume
tertentu maka digunakan muai volume. llustrasi jarak antar molekul penyusun

benda yang semakin renggang jika dipanaskan, disajikan pada Gambar 2.3.

1
0 oty '
e _’ 11
" (1]

Gambar 2.2. llustrasi Pemuaian Benda
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Muai panjang dirumuskan secara matematis sebagai:
(6)
Dengan: (m) adalah perubahan panjang, jika panjang akhir , maka
; (m) adalah panjang benda mula-mula; (K) adalah perbahan suhu benda.
Konstanta  merupakan sifat bahan yang nilainya tertentu dan berbeda untuk
setiap benda, disebut sebagai koefisien muai panjang yang memiliki satuan K™.
Muai luas dirumuskan secara matematis sebagai:
()
Dengan: (m?) adalah perubahan luas, jika luas akhir adalah A (m?), maka
; (m?) adalah luas benda mula-mula; konstanta (K™
merupakan koefisien muai panjang, =
Muai volume dirumuskan secara matematis sebagai:
(8)
Dengan: (m®) adalah perubahan volume, jika volume akhir V (m®), maka
; (m®) adalah volume benda mula-mula; konstanta  (K™)
merupakan koefisien muai volume,
d.  Perubahan Wujud Benda
Wujud benda (padat, air dan gas) dapat berubah dengan pelepasan atau
penyerapan kalor. Perubahan wujud benda yang menyerap kalor dari lingkungan
adalah mencair, menguap dan menyublim. Perubahan wujud benda yang melepas
kalor ke lingkungan adalah membeku, mengembun dan mengkristal.
e. Azas Black
Azas Black dinyatakan sebagai: ‘dalam sistem tertutup terisolasi, kalor
yang dilepaskan benda bersuhu tinggi = kalor yang diserap benda bersuhu
rendah’. Secara matematis dituliskan dalam persamaan:
(9)
f. Perpindahan Kalor
Jika suatu zat, menerima atau melepaskan kalor, pada awalnya akan terjadi
perubahan temperatur, namun demikian hal tersebut suatu saat akan mencapai

keadaan jenuhnya dan menyebabkan perubahan fase. Kalor yang demikian itu
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disebut sebagai kalor laten. Secara umum kalor laten yang digunakan untuk
mengubah fase suatu zat dirumuskan dengan:
(10)

Dimana, h; adalah kalor laten ( kJ/kg).

Hubungan antara energi kalor dengan laju perpindahan kalor yang terjadi adalah
sebagai berikut:

(11)
Dimana q adalah laju perpindahan kalor (watt), sedangkan ~ merupakan waktu
yang dibutuhkan untuk memindahkan energi kalor (s).

Secara natural perpindahan kalor terjadi akibat perbedaan temperatur,
dimana kalor bergerak dari suatu zat dengan temperatur tinggi ke suatu zat dengan
temperatur yang lebih rendah. Perpindahan energi kalor ini akan terus berlangsung
hingga kedua zat tersebut mencapai keseimbangan temperatur. Perpindahan kalor
dapat terjadi dengan tiga cara, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Perpindahan
kalor secara konduksi lebih cepat dibandingkan dengan cara konveksi, sedangkan
perpindahan kalor secara radiasi paling lambat dibandingkan dengan cara aliran
yang lain. Konduksi kalor biasanya bermedium padat dan perpindahan kalor
tersebut disebabkan oleh perpindahan tenaga getar atom ke atom tetangganya.
Adapun konveksi kalor biasanya terjadi pada mediumcair dan udara, yang
dicirikan oleh ikut berpindahnya atom atau molekul pembawa kalor. Jadi pada
konveksi, ataom atau molekul itu boleh jadi melakukan gerak translasi, rotasi, dan
vibrasi sekaligus. Perpindahan kalor melalui radiasi tidak memerlukan medium
sehingga peristiwa ini bisa terjadi pada medium udara atau hampa (Bambang dan
Kuntoro, 2007:286).

1) Perpindahan Kalor : Konduksi

Konduksi terjadi ketika energi panas berpindah melalui suatu material
sebagai akibat tumbukan antar elektron, ion, atom, dan molekul bebas material
tersebut. Semakin panas suatu zat, semakin tinggi energi kinetik (EK) rata-rata
atomnya. Jika terdapat perbedaan temperatur antar material-material yang
mengalami kontak, ketika tumbukan atom terjadi antara keduanya, atom-atom

dengan energi yang lebih tinggi di dalam zat yang lebih tinggi suhunya
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memindahkan energi ke atom-atom dengan energi yang lebih rendah di dalam zat
yang suhunya lebih rendah. Jadi, kalor berpindah dari duhu yang tinggi ke suhu
yang lebih rendah. Konduksi kalor hanya terjadi jika ada perbedaan temperatur.
Pada perrcobaan ditemukan bahwa kecepatan aliran kalor melalui benda
sebanding dengan perbedaan temperatur antara ujung-ujungnya. Kecepatan aliran
kalor juga bergantung pada ukuran dan bentuk benda.

Kalor yang berpindah secara konduksi melalui kawat selama selang waktu
tertentu (Q/t, satuan J/s atau W) berbanding lurus dengan perbedaan suhu
(K), dengan adalah suhu yang lebih tinggi dan adalah suhu yang lebih
rendah, luas penampang A (m?), serta sifat suatu benda (k = konduktivitas termal,
satuan W/m.K) dan berbanding terbalik dengan panjang kawat (m). Laju
perpindahan kalor secara konduksi dirumuskan dalam persamaan matematis

sebagai berikut:

B T (12)

Konduktivitas termal k, untuk berbagai zat diberikan di Tabel 2.2. Zat-zat
dimana nilai k besar, menghantarkan kalor dengan cepat dan disebutkonduktor
yang baik. Sedangkan zat-zat yang memiliki nilai k kecil merupakan penghantar
kalor yang buruk dengan demikian disebut isolator.

Tabel 2.2 Konduktivitas termal

Zat Konduktivitas Termal, k
Kkal/s.m.C° J/s.m. C°

Perak 10 x10° 420
Tembaga 9,2 x10° 380
Aluminium 5,0 x10 200
Baja 1,1 x10° 40
Es 5 x10™ 2
Gelas (biasa) 2,0 x10™ 0,84
Batu bata dan beton 2,0 x10™ 0,84
Air 1,4 x10™ 0,56
Jaringan tubuh manusia 0,5 x10™ 0,2
Kayu 0,2-0,4 x10™ 0,08 -0,16
Isolator fiberglass 0,12 x10™ 0,048
Gabus dan serat kaca 0,1x10™ 0,042

Wol 0,1 x10™ 0,040
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Zat Konduktivitas Termal, k
Kkal/s.m.C° J/is.m. C°
Bulu angsa 0,06 x10™ 0,025
Busa polyurethane 0,06 x10™ 0,024
Udara 0,055 x10™ 0,023

Sumber: Giancoli, 2001:501-502

2) Perpindahan Kalor : Konveksi

Perpindahan kalor secara konveksi disertai dengan perpindahan molekul
penyusun benda, dan biasanya terjadi pada fluida. Zat cair ataupun molekul gas
pada massa yang tetap, bila suhunya naik menyebabkan massa jenis (rapat
massanya) berkurang. Konveksi merupakan mekanisme perpindahan panas antara
permuakaan benda padat dan fluida (cairan atau gas) yang bergerak. Misalnya,
pada saat memanaskan air di kompor menggunakan sebuah panci, akan terjadi
perambatan kalor dari air yang berada di dasar panci ke permukaan secara
konveksi. Perpindahan tersebut terjadi karena adanya perbedaan massa jenis.
Akibat panas massa jenis zat di bagian bawah (yang lebih dekat dengan sumber
panas) akan berkurang, sehingga menjadi lebih ringan dari pada zat yang berada
diatasnya. Hal tersebut menyebabkan zat yang ringan bergerak ke atas, sedangkan
zat yang lebih berat akan bergerak ke bawah. Demikian seterusnya sehingga air
dalam panci akan berputar naik dan turun.

Panas yang ditransfer dari suatu benda ke sekitarnya lewat konveksi
sebanding dengan luas benda dan dengan beda temperatur diantara benda-benda
disekitarnya.

- (13)
Dengan h adalah koefisien konveksi dengan nilai yang bergantung pada bentuk
dan kedudukan permukaan ( Tipler, 1998:612).
3) Perpindahan Kalor : Radiasi

Radiasi adalah perpindahan kalor dalam bentuk gelombang
elektromagnetik. Perpindahan kalor secara radiasi dapat terjadi tanpa adanya
sentuhan dan tanpa medium perantara. Rumus matematis laju perpindahan kalor

secara radiasi, dengan e adalah emisivitas, yakni angka dari 0-1 (benda hitam
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sempurna memiliki emisivitas =1), dan T (K) adalah suhu benda, dapat dituliskan
sebagai:

- (14)
Persamaan ini disebut persamaan Stefan-Boltzman, dan  merupakan konstanta
universal yang disebut konstanta Stefan-Boltzman yang memiliki nilai = 5,67 x
10® W/m?.K* (Giancoli, 2005: 506-507).

Materi suhu dan kalor untuk peserta didik SMA/MA kelas X meliputi
suhu, kalor, pemuaian, perubahan wujud zat, azas Black dan perpindahan kalor.
Keseluruhan materi yang telah disajikan tersebut dipelajari di kelas X SMA/MA.
Dilihat dari sisi kebermanfaatannya, peserta didik dapat menjumpai fenomena
fisis yang dapat dijelaskan dengan konsep suhu dan kalor dalam lingkungan
sekitarnya, sehingga terdapat berbagai permasalahan yang dapat diangkat untuk
tugas proyek. Selain itu, karakteristik materi suhu dan kalor adalah deklaratif,
sehingga membutuhkan pembuktian-pembuktian, misalnya melalui kegiatan

proyek eksperimen.

2.4 Validitas

Suatu alat dikatakan valid (sahih atau tepat) apabila alat tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur. Damadi (2011:87) menyatakan bahwa
validitas adalah tingkat dimana suatu alat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Jadi, validitas berkaitan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang
hendak dinilai, sehingga alat tersebut betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai. Semakin tinggi validitas suatu alat atau instrumen, semakin baik hasil
pengukuran terhadap sesuatu.

Validitas suatu instrumen dapat diketahui melalui proses yang dinamakan
validasi. Validasi merupakan suatu proses atau kegiatan untuk menguji tepat
(valid) atau tidak tepatnya suatu instrumen. Validasi suatu perangkat evaluasi
diukur menggunakan lembar validasi. Lembar validasi diisi oleh orang yang
berkompetan yang dipilih untuk memvalidasi perangkat evaluasi yang telah
dibuat. Berdasarkan hasil validasi, perangkat evaluasi dapat dinilai apakah sudah
valid dan dapat digunakan atau masih perlu diperbaiki.
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Azwar (2004:40-42) menambahkan bahwa validitas mengacu pada aspek
ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Pengukuran yang tinggi validitasnya
akan memiliki eror yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat
ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya. Tipe validitas
secara tradisional dapat digolongkan dalam tiga kategori besar, yaitu validitas isi,
validitas konstruk, dan prosedur validitas berdasarkan kriteria.

2.5 Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia yang digunakan saat ini,
sebenarnya diambil dari kata reliability dalam bahasa Inggris dan berasal dari kata
reliable yang artinya dapat dipercaya,keajegan, konsisten, keandalan, kestabilan.
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan
dalam penelitian mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya diukur
melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang
diukur tidak berubah (Harrison, dalam Zulganef, 2006).

Menurut Sugiyono (2012: 121) instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Instrumen dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika
memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali.

Berbagai teknik mencari yang akan diuraikan adalah (1) rumus Spearman-
Brown, (2) rumus Flanagan, (3) rumus Rulon, (4) rumus K-R.20, (5) rumus K-
R.21, (6) rumus Hyot, dan (7) rumus Alpha. Dari ketujuh jenis teknik mencari
reliabilitas hanya rumus Alpha yang dapat mencari reliabilitas instrumen yang
skornya merupakan rentang antara beberapa nilai misalnya (0-10 atau 0-100) atau
berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dan seterusnya (Arikunto, S., 2013:223-239).
Sehingga dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen penilaian yang
dikembangkan digunakan rumus Alpha.

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan akurasi. la melihat seberapa skor yang diperoleh seseorang itu akan
menjadi sama jika orang itu diperiksa ulang dengan tes yang sama pada

kesempatan yang berbeda. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf
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kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.
Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan
tidak berarti. Untuk memperoleh gambaran yang tetap memang sulit karena

kemampuan, kecakapan, sikap manusia berubah-ubah dari waktu ke waktu.

2.6 Kepraktisan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu
yang bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam
evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument
evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/
memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpanya. Tingkat kepraktisan
pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat ditentukan melalui
angket respons. Angket respon ini digunakan untuk mengetahui tanggapan
pengguna perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Angket tersebut
mencakup responsmengenai seberapa cocok dan mudah perangkat pembelajaran
tersebut diterapkan.

Menurut Milan (2001:68-70), praktikalitas dapat dilihat dalam enam
aspek, yaitu: a) kefamiliaran teknik penilaian guru, meliputi keunggulan dan
kelemahan serta bagaimana menskor dan menafsirkan hasil kerja siswa. Jika
teknik yang digunakan tidak familiar maka akan menimbulkan resiko terhadap
waktu dan kesalahan penafsiran, b) waktu yang dibutuhkan dalam
pelaksanaannya, mulai dari pembuatan, pengerjaannya oleh siswa sampai
penskoran dan penafsiran hasil, ¢) kompleksitas administrasi, kekmudahan
administrasi terlihat dari prosedur yang jelas, sedikit waktu, dan usaha dalam
mengelolanya, d) kemudahan penskoran, pemberian skor tergantung pada teknik
dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, €) kemudahan penafsiran, proses
penafsiran mudah, jika dapat merancang prioritas penilaian dan bagaimana
menggunakan hasilnya dan f) biaya yang digunakan, mulai dari perancangan,
pengerjaan, dan penafsiran penilaian. Hal ini sejalan yang dikemukakan Dimyato

dan Mudjiono (1996:144) *“faktor-faktor yang mempengaruhi kepraktisan
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instrumen evaluasi meliputi kemudahan mengadministrasikan, waktu yang
disediakan untuk melaksanakan evaluasi, kemudahan penskoran, kemudahan

interpretasi dan aplikasi”,

2.7 Model-model Pengembangan Perangkat

Pengembangan adalah proses penerjemaahan spesifikasi desain ke dalam
bentuk fisik (Seels & Richey, 1994). Menurut Sudjana (2010:92), untuk
melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan model
pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Sehubungan dengan itu
ada beberapa model pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan
pembelajaran dapat dianalisis dari serangkaian tugas pendidik mulai dari
merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi pembelajaran. Pembelajaran
yang dikembangkan memiliki makna yang luas, karena dalam pembelajaran
terdiri dari komponen input, proses, dan output. Komponen input pembelajaran
terdiri dari karakteristik peserta didik, karakteristik guru, sarana dan prasarana,
serta perangkat pendukung pembelajaran. Komponen proses pembelajaran
berfokus pada strategi, model, dan metode pembelajaran. Komponen output
berupa hasil dan dampak dari pembelajaran. Model penelitian dan pengembangan
pembelajaran dapat memilih dari salah satu komponen pembelajaran namun
dalam penerapannya harus mempertimbangkan komponen pembelajaran yang
lain. Dalam kajian ini dipaparkan dua model penelitian dan pengembangan sistem
pembelajaran yaitu 4D dan model ADDIE (Mulyatiningsih, E. 2011).
2.7.1 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4D

Model pengembangan perangkat Four-D Model disarankan oleh
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974).
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-D, vyaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran Uraian keempat tahap beserta

komponen-komponen Model 4-D Thiagarajan sebagai berikut.
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a. Define (tahap pendefinisian)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu (1)
analisis ujung depan (front-end analysis), (2) analisis siswa (learner analysis), (3)
analisis tugas (task analysis), (4) analisis konsep (concept analysis) dan (5)
perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)(Thiagarajan
et al, 1974:6).

b. Design (tahap perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.
Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu: (1) penyusunan standar
tes (criterion-test construction), (2) pemilihan media (media selection) yang
sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format
(format selection), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan
menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) membuat rancangan
awal (initial design) sesuai format yang dipilih ( Thiagarajan et al, 1974 :7).

c. Develop (tahap pengembangan)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan
data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para
ahli dan uji coba lapangan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: (1)
Expert Appraisal (penilaian para ahli) dan (2) Developmental Testing (uji coba
lapangan) ( Thiagarajan et al, 1974 :7).

d. Disseminate (tahap penyebaran)

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap
diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Produsen dan
distributor harus selektif dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk
yang tepat.

Menurut Thiagarajan et al. (1974: 9), “The terminal stages of final packaging,

diffusion, and adoption are most important although most frequently overlooked”.
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Diseminasi bisa dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat
juga dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada para praktisi
pembelajaran terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan
tujuan untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk
menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para
pengguna produk (Thiagarajan, 1974).

2.7.2 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model ADDIE

Salah satu model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian
pengembangan adalah model ADDIE (Analyse, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu model desain
pembelajaran sistematik. Romiszowski (1996) mengemukakan bahwa pada
tingkat desain materi pembelajaran dan pengembangan, sistematik sebagai aspek
prosedural pendekatan sistem telah diwujudkan dalam banyak praktik metodologi
untuk desain dan pengembangan teks, materi audiovisual dan materi pembelajaran
berbasis komputer. Setiap model yang digunakan untuk mengembangkan suatu
produk, memiliki karakteristik tertentu. Model ADDIE disusun secara terprogram
dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah
belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik pembelajar. Menurut langkah-langkah pengembangan produk, model
penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap daripada model
4D (Mulyatiningsih, E. 2011). Model ini memiliki lima tahapan yang mudah
dipahami dan diimplementasikan untuk mengembangan produk pengembangan
seperti bahan ajar, modul pembelajaran, video pembelajaran, multimedia dan lain
sebagainya. Model ADDIE memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap
aktivitas pengembangan pada setiap tahap. Model ADDIE terdiri atas lima
langkah, yaitu: 1) analisis (analyze), 2) perancangan (design), 3) pengembangan
(development), 4) implementasi (implementation), dan 5) evaluasi (evaluation)
(Tegeh, 2014:42).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Metode

penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya (research and

development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu (Sugiyono, 2011:297). Produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini berupa instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio pada pokok

bahasan suhu, kalor dan perpindahan kalor.

3.2 Definisi Operasional Variabel

a.

Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio yang berkualitas

Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio berupa lembar penilaian
terkait materi pembelajaran yang dikembangkan memanfaatkan website
disajikan secara online. Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio
diukur menggunakan lembar validasi yang dilakukan oleh validator dan
reliabilitas

Validitas Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio

Validitas  instrumen digunakan untuk mengetahui kevalidan Instrumen
Penilaian Proyek berbasis e-portofolio sebelum digunakan. Sebagai indikator
validasi logis instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio yang akan
divalidasi adalah tingkat kebahasaan, tingkat kelayakan isi, dan sajian.
Reliabilitas Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio.

Reliabilitas Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio merupakan
tahapan yang digunakan untuk mengukur derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan akurasi instrumen penilaian yang telah dikembangkan,
berdasarkan nilai siswa dari seluruh tahapan proyek.

Kepraktisan Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio

Kepraktisan sebuah alat evaluasi lebih menekankan pada tingkat efisiensi dan

efektivitas alat evaluai tersebut. Hal tersebut digunakan untuk menganalisis
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kepraktisan instrumen penilaian yang dikembangkan, berdasarkan angket

yang diberikan untuk guru dan siswa dengan analisis yang sama.

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu model
pengembangan ADDIE sebagai acuan untuk melakukan pengembangan modul
berbasis kontekstual disertai multirepresentasi. Peneliti memilih menggunakan
model ADDIE karena model ini tersusun secara sistematis dan tahap evaluasi
dapat dilakukan pada semua tahapan yang ada. Sehingga dapat menjamin mutu
dari produk yang dihasilkan.

ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. Model ini dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Pemilihan model ini didasari atas
pertimbangan bahwa model ini mudah untuk dipahami, selain itu juga model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain
pembelajaran yang dikembangkan. Model ini disusun secara terprogram dengan
kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan
dengan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiksiswa (Putra
etal., 2014).

Berikut ini diberikan tahapan-tahapan kegiatan pada pengembangan model

atau metode pembelajaran.

/ e \
Y

Imnlementatio Evaluation cad Design

AV =
Development /

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE (Sumber: Tegeh et al., 2014:42)
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3.3.1 Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan bahan ajar baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-syarat
pengembangan instrumen penilaian. Pengembangan instrumen penilaian diawali
oleh adanya masalah dalam penilaian dalam pembelajaran yang sudah diterapkan.
Masalah dapat terjadi karena instrumen penilaian yang ada sekarang sudah tidak
relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik
siswa, dan sebagainya.

Dalam analisis ini, analisis instrumen penilaian baru perlu dilakukan untuk
mengetahui kelayakan apabila instrumen penilaian tersebut diterapkan. Tahap
analisis sendiri meliputi 2 langkah antara lain:

a. Anlisis Kinerja

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui apakah masalah kinerja yang
dihadapi. Pada tahap ini dipelajari karakteristik siswa dan lingkungannya,
misalnya kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dan
sebagainya. Menurut teori belajar Piaget, perkembangan anak dibagi menjadi
beberapa tahap, yaitu sensorimotoris (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun),
operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional formal (11 tahun ke atas)
(Slavin dalam Trianto, 2010: 29).

Pada penelitian ini materi suhu, kalor dan perpindahannya yang diberikan
pada siswa SMA kelas X rata-rata berusia 14-16 tahun, maka sesuai teori piaget
pada kelompok usia seperti itu berada pada tahap operasional formal atau mereka
telah mampu berpikir abstrak. Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan cara
yang lebih baik dan kompleks dari pada anak yang berada dalam tahap
sebelumnya, sehingga siswa pada tahap ini ketika menghadapi persoalan dapat
memikirkan faktor yang mungkin mempengaruhi secara logis dan sistematis
kemudian menyimpulkan permasalahan tersebut. Hal ini memungkinkan untuk
melakukan penelitian pengembangan instrumen penilaian dimana dalam proses
pembelajaran kemampuan atau karakter pemecahan masalah dan bekerjasama

siswa akan lebih diutamakan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika di SMA
Negeri 5 Jember, khususnya kelas X. Pelaksanaan penilaian dengan teknik tertulis
masih dominan karena persiapan dan pelaksanaan penilaian proyek membutuhkan
waktu yang relatif lama dan belum adanya kriteria instrumen penilaian proyek
yang dapat mengukur aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam suatu proyek.
Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu mengembangkan instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh
siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Pada tahap ini perlu
dilakukan kegiatan analisis kurikulum untuk menentukan kompetensi-kompetensi
yang sesuai dengan bahasan materi yang akan menjadi bahasan dalam bahan ajar
yang akan dikembangkan. Analisis pada tahap ini terkait dengan analisis isi
kurikulum. Pada penelitian pengembangan ini, materi pembelajaran yang
dikembangkan, yaitu materi suhu, kalor dan perpindahannya. Materi ini termasuk
ke dalam silabus bidang studi Fisika kelas X yang telah disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Materi ajar akan diuraikan secara garis besar, diantaranya adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kl dan KD materi suhu, kalor dan perpindahan kalor

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang

agama yang dianutnya. menciptakan dan mengatur alam
jagad raya  melalui pengamatan
fenomena  alam fisis  dan
pengukurannya
2. Menghayati dan mengamalkan prilaku 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah

jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam  Dberinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan

(memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; inovatif ~ dan  peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan percobaan ,
melaporkan, dan berdiskusi.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

dunia. 2.2 Menghargai kerja individu dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis 3.8 Menganalisis pengaruh kalor dan
pengetahuan  faktual,  konseptual, perpindahan kalor pada kehidupan
prosedural berdasarkan rasa sehari-hari.
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 4.8 Merencanakan dan melaksanakan
ranah konkret dan ranah abstrak terkait percobaan untuk menyelidiki
dengan pengembangan dari yang karakteristik termal suatu bahan,
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, terutama kapasitas dan konduktivitas
dan mampu menggunakan metoda kalor.

sesuai kaidah keilmuan.

3.3.2 Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blue print).
Pada tahap ini peneliti mulai merancang kegiatan pembelajaran secara
menyeluruh dan sistematis. Tahap ini dimulai dengan menentukan tujuan, dan
selanjutnya menentukan strategi yang dapat mencapai tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan peneliti dapat
menentukan tujuan pembelajaran pada materi suhu, kalor dan perpindahannya
berdasarkan silabus Kurikulum 2013 pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Spesifikasi tujuan pembelajaran

Materi Pokok Tujuan Pembelajaran
(Peserta didik memiliki kemampuan berikut setelah kegiatan
pembelajaran)

Suhu dan Kalor (1) Membedakan konsep suhu dan kalor

(2) Menjelaskan prinsip kerja termometer

(3) Menerapkan kalibrasi skala suhu termometer

(4) Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
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Materi Pokok Tujuan Pembelajaran
(Peserta didik memiliki kemampuan berikut setelah kegiatan
pembelajaran)

benda

(5) Menelaah pengaruh kalor laten terhadap perubahan wujud
benda

(6) Menerapkan prinsip pemuaian benda (muai panjang, muai
luas dan muai volume)

Cara  perpindahan (1) Menganalisis perpindahan kalor dengan cara konduksi,
kalor konveksi dan radiasi

Azas Black (1) Membedakan prinsip pelepasan dan penyerapan kalor

(2) Menjelaskan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan azas Black

(3) Menganalisis suhu campuran dua benda berbeda suhu

Pada tahap ini peneliti juga melakukan penyusunan tes disesuaikan dengan
dengan hasil analisis. Penyusunan tes ini menyangkut komponen-komponen yang
akan dievaluasi. Komponen-komponen yang akam dievaluasi tersebut terdiri atas
tiga kategori, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Kegiatan
proyek membutuhkan seperangkat alat suhu dan kalor yang digunakan dalam
eksperimen dan buku panduan proyek. Pemilihan media dilakukan untuk
mengidentifikasi media penilaian proyek yang relevan dengan analisis tugas dan
analisis konsep. Pemanfaatan media dalam penilaian digunakan untuk
mempermudah proses penilaian. Pada era digital ini sebagian besar kegiatan
dalam kehidupan sehari-hari ditunjang dengan teknologi dan internet. Hal tersebut
mendasari media yang akan digunakan berupa e-portofolio yang berada dalam
website.

Rancangan awal yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan seluruh
kegitan yang harus dilakukan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan.
Adapun rancangan awal perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, Panduan
Proyek Peserta Didik (PPPD), dan rancangan instrumen penilaian proyek berbasis

e-portofolio yang akan dikembangkan.

3.3.3 Tahap Development (Pengembangan)
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut
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direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Tahap

pengembangan dilakukan untuk menghasilkan suatu produk yang telah direvisi

melalui validasi atau menilai kelayakan rancangan produk oleh para ahli dalam
bidangnya.

Dalam konteks pengembangan instrumen penilaian, tahap pengembangan
dilakukan dengan cara menguji pembaharuan, kebutuhan dan keterbacaan
instrumen penilaian tersebut kepada pakar yang terlibat pada saat validasi
rancangan. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga instrumen
penilaian tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna.

a. Validasi Ahli

1) Validator

Validasi ahli merupakan validasi logic terhadap instrumen penilaian
proyek berbasis e-portofolio yang dilakukan oleh validator dua dosen pendidikan
fisika yaitu, ibu Dr. Sudarti, M.Kes dan bapak Drs. Bambang Supriadi, M.Sc.
Secara umum validasi logic tersebut mencakup:

a) Bahasa, apakah kalimat dalam isntrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
serta tidak adanya kalimat yang ambigu (berpenafsiran ganda);

b) Format instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio, apakah ilustrasi
dalam instrumen penilaian proyek sudah jelas dan mudah dipahami;

c) Isi instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio, apakah isi dari
instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio sesuai dengan materi serta
tujuan yang akan dicapai.

2) Instrumen Validator

Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data
tersebut akan dianalisis sehingga diketahui bahwa instrumen penilaian yang
dikembangkan dikategorikan valid atau tidak valid. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan validasi pengguna adalah lembar validasi logis yang terdiri

dari lembar validasi pengguna instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio.
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Indikator
Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi logis ini meliputi aspek

sebagai berikut:

a)

b)

4)

atas:

a)

b)

Bahasa, apakah kalimat dalam isntrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
serta tidak adanya kalimat yang ambigu (berpenafsiran ganda);

Format instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio, apakah ilustrasi
dalam instrumen penilaian proyek sudah jelas dan mudah dipahami;

Isi instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio, apakah isi dari
instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio sesuai dengan materi serta
tujuan yang akan dicapai.

Metode Pengumpulan Data

Langkah validasi instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio terdiri

Pemberian lembar validasi beserta instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio kepada tiap validator.

Setiap validator melakukan validasi terhadap instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio melalui lembar validasi dengan cara memberikan tanda
cek (V) pada kolom skala penilaian untuk masing-masing indikator.

Kriteria hasil validasi dari validator terdiri dari isi, format, dan bahasa
instrumen penilaian.

Metode Analisis Data

Penilaian langsung

Pemberian lembar validasi beserta instrumen penilaian proyek berbasis e-

portofolio kepada validator dan meminta validator memberikan penilaian sesuai

dengan pendapatnya. Data validasi digunakan sebagai bahan untuk menilai

instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio yang dikembangkan.

b)

Teknik Analisis Data

Validasi instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio ditentukan rata-

rata nilai indikator yang diberikan oleh masing-masing validator.
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Tabel 3.3 Kriteria validasi logis
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Tingkat Validasi

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi kecil

Kurang  valid, disarankan tidak
digunakan karena perlu revisi besar

Keterangan:
Van = nilai yang diperoleh dari validator
TSe  =total skor yang diperoleh
TS, = total skor maksimal
Vi = total skor validasi

No. Kriteria Validasi

(Data Uji Kompetensi)

1 85,01% - 100,00%
2 70,01% - 85,00%
3 50,01% - 60,00%
4 01,00% - 50,00%

Tidak  wvalid, atau tidak boleh
dipergunakan

Sumber: Akbar, 2013:41
Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio dinyatakan memiliki derajat

validitas yag baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid.

6) Reuvisi

Setelah menganalisis data dari lembar validasi logis peneliti dapat

mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang

belum valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator.

Setelah melakukan revisi validasi logis maka instrumen penilaian proyek berbasis

e-portofolio dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap validiasi

pengguna.
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b. Validitas Pengguna
1) Validator
Validasi pengguna merupakan validasi yang dilakukan oleh pengguna
produk yang dikembangkan, yaitu satu orang guru mata pelajaran IPA. Melalui
validasi pengguna, guru dapat mengetahui dan merasakan tingkatan
keterlaksanaan (dapat-tidaknya instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio
digunakan di kelas). Validator dari validasi pengguna ini adalah para praktisi
pendidikan yaitu satu guru mata guru Fisika di SMA Negeri 5 Jember yaitu, Dra.
Leizy Free A.F., MP.
2) Instrumen Validator
Instrumen validator digunakan untuk mengumpulkan data dimana data
tersebut akan dianalisis sehingga diketahui bahwa instrumen penilaian yang
dikembangkan dikategorikan valid atau tidak valid. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan validasi pengguna adalah lembar validasi logis yang terdiri
dari lembar validasi pengguna instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio.
3) Indikator
Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi pengguna hampir sama
dengan indikator validasi logis, tetapi validasi pengguna lebih menekankan pada
keterlaksaanan/implementasi dari iinstrumen penilaian yang dikembangkan.
Indikator yang dimunculkan dalam lembar validasi pengguna meliputi aspek
relevansi, keakuratan, kelengkapan sajian, kesesuaian sajian dengan pembelajaran,
dan kesesuaian bahasa.
a) Aspek relevansi menyoroti tentang relevansi materi, tugas, contoh soal, dan
penjelasan dengan kompetensi yang harus dikuasai;
b) Aspek keakuratan menyoroti tentang kebenaran keilmuan materi yang
disajikan, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari;
c) Aspek kelengkapan sajian, menyoroti tentang kelengkapan sajian modul
seperti menyajikan kompetensi yang harus dikuasai, pentingnya kompetensi
yang harus dikuasai, daftar isi, daftar pustaka, dan petunjuk penggunaan

modul;
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d) Aspek kesesuaian sajian dengan pembelajaran, menyoroti tentang
kemampuan proyek untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, interaksi,
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri, mendorong
siswa belajar secara berkelompok.

e) Aspek kesesuaian bahasa, menyoroti tentang penggunaan ejaan, penggunaan
istilah, serta ketepatan penyusunan struktur kalimat sesuai kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

4) Metode Pengumpulan Data

Lembar validasi diberikan kepada validator dan validator memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan memberikan tanda check (V) pada baris dan
kolom yang sesuai dengan kriteria. Validator juga dapat menuliskan butir-butir
revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau menuliskannya secara
langsung pada modul pembelajaran  berbasis  kontekstual  disertai
multirepresentasi. Selanjutnya peneliti mengolah data menggunakan rumus
validasi pengguna dan menuangkannya pada tabel hasil validitas logis.

5) Analisis Data

Berdasarkan data penilaian validator pengguna menggunakan instrument
validasi logis, maka dapat diperoleh nilai validasi pengguna. Analisis data
validitas pengguna sebagai berikut.

Penilaian validator

Tabel 3.4 Kriteria validasi logis

No. Kriteria Validasi Tingkat Validasi
(Data Uji Kompetensi)

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi kecil

3 50,01% - 60,00% Kurang valid, disarankan tidak
digunakan karena perlu revisi besar

4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh

dipergunakan

Sumber: Akbar, 2013:82-83
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Instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio dinyatakan memiliki
derajat validitas yag baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat valid.

6) Revisi

Setelah menganalisis data dari lembar validasi pengguna peneliti dapat
mengetahui aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang
belum valid ini kemudian direvisi dengan cara berkonsultasi dengan validator.
Setelah melakukan revisi validasi pengguna maka instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio dapat digunakan untuk uji coba lapangan terbatas yaitu uji
coba langsung kepada audience .

3.3.4  Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Dalam tahap implementasi
juga dilakukan uji pengembangan instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio pada pokok bahasan suhu, kalor, dan perpindahan kalor di SMA.

Dalam uji pengembangan, peneliti bertindak sebagai guru dan
melaksanakan pembelajaran menggunakan bahan ajar dan perangkat pembelajaran
lain yang terkait (silabus, RPP, instrumen penilaian proyek berbais e-portofolio,
dan angket respon siswa), sedangkan siswa mengikuti kegiatan pembelajaran
proyek. Diakhir pembelajaran siswa memberikan masukan langsung terhadap
bahan ajar melalui angket respon siswa.

a. Waktu dan Tempat

Penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi akan dilaksanakan di SMA Negeri 5 Jember pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Pemilihan SMA Negeri 5 Jember sebagai
tempat penelitian dilakukan setalah beberapa pertimbangan. Pertimbangan
tersebut antara lain:

1) SMA Negeri 5 Jember belum pernah dipilih sebagai lokasi penelitian yang

sejenis.
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2) Dapat membantu perkembangan sekolah SMA Negeri 5 Jember supaya
mampu bersaing dengan SMA Negeri di Jember lainnya.

3) Kesediaan SMA Negeri 5 Jember untuk dijadikan tempat penelitian.
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis kontekstual
disertai multirepresentasi adalah satu kelas, siswa kelas X-MIA-3 SMA Negeri 5
Jember. Subjek penelitian dipilih secara acak dari 5 kelas X-MIA yang terdapat di
SMA Negeri 5 Jember dan ditetapkan sebagai kelas uji pengembangan.
b. Metode Perolehan Data

Perolehan data dalam pengembangan instrumen penilaian proyek berbasis
e-portofolio dalam tahap implementasi terdiri dari metode perolehan data
reliabilitas, metode perolehan data kepraktisandan perolehan data pendukung.
1) Metode Perolehan Data Reliabilitas

Saat uji pengembangan, diperoleh data kuantitatif, yaitu: hasil penilaian
oleh guru terhadap perencanaan, pelaksanaan, presentasi, dan laporan kelompok
siswa menggunakan instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio. Instrumen
penilaian proyek berbasis e-portofolio digunakan untuk memperoleh data tentang
kinerja proyek. Selanjutnya data penilaian dianalisis untuk mendapatkan koefisien
reliabilitas instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio kemudian
diintepretasikan ke dalam kategori atau kriteria. Sehingga dalam penelitian ini
menggunakan metode Alpha (Cronbach’s).
2) Metode Pengumpulan Data kepraktisan

Peneliti memberikan angket respon guru. Guru diminta untuk mengisinya
sesuai dengan pendapatnya terhadap instrumen penilaian proyek berbasis e-
portofolio. Angket tersebut diberikan setelah guru mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran. Data yang diperoleh akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan
untuk menyimpulkan apakah instrumen penilaian yang dikembangkan sudah
praktis atau belum.
3) Metode Perolehan Data Pendukung

Data pendukung merupakan data-data yang dapat mendukung data-data

yang sudah ada pada data hasil belajar dan data respon siswa. Data pendukung
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diperoleh melalui metode dokumentasi. Dokumentasi yang diambil dalam
penelitian ini berupa daftar nama siswa pada kelas uji pengembangan sebagai
subjek penelitian, dan nilai angket respon siswa kelas uji pengembangan serta
foto-foto kegiatan.
c. Teknik Analisis Data

Data data yang yang telah diperoleh melalui metode-metode yang telah
tercantum tersebut dianalisis dengan cara data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
belajar siswa dianalisis secara deskriptif dengan menelaah nilai rata-rata hasil
belajar siswa dalam kelas setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
instrumen penilaian proyek berbasis e-portofolio.
1) Reliabilitas

Rumus dari metode Alpha (Cronbach’s) adalah:

(Fajar, Z:2014:178)

Keterangan:
ra = Reliabilitas instrumen
n = jumlah item pertanyaan yang diuji

= jumlah varian skor tiap item

= Varian total
Tabel 3.5 Kriteria reliabilitas alpha
Koefisien Reliabilitas Kriteria
Alpha < 0,50 Rendah
Alpha 0,50- 0,70 Cukup
Alpha 0,70-0,90 Tinggi
Alpha >0,9 Sempurna

Sumber: Fajar, Z, 2014:178

2) Kepraktisan

Adapun langkah menganalisis data deskriptif tersebut vaitu: (1)
menghitung skor yang diperoleh; (2) menghitung jumlah skor tertinggi. Skor
tertinggi = skor maksimal x n responden; (3) menghitung kriteria skor yang

diperoleh dari pengumpulan data dengan rumus berikut:
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(Sumber: Riduwan, 2012:41)

Kriteria skor yang telah diperoleh diinterpretasikan dalam interval berikut:

100%
0 20% 40% 60% 80% 00%

|
Sangat Lemah Cukup Kuat Sangat
Lemah

(Sumber: Riduwan, 2012:41)
Jika kriteria skor yang diperoleh dalam rentang: (1) 0% - 20% maka
kepraktisan instrumen penilaian yang dikembangkan dikategorikan sangat lemah,
(2) 21% - 40% maka kepraktisan instrumen penilaian yang dikembangkan
dikategorikan lemah, (3) 41% - 60% maka kepraktisan instrumen penilaian yang
dikembangkan dikategorikan cukup, (4) 61% - 80% maka kepraktisan instrumen
penilaian yang dikembangkan dikategorikan kuat, dan (5) 81% - 100% maka
kepraktisan instrumen penilaian yang dikembangkan dikategorikan sangat kuat.

3.3.5 Tahap Evaluation(Evaluasi)

Pada tahap evaluasi di ukur keberhasilan instrumen penilaian yang
digunakan. Tahap evaluasi ini menganalisis data-data yang diperoleh saat uji
pengembanagan pada tahap implementasi. Hasil evaluasi digunakan untuk
memberi umpan balik kepada pihak pengguna instrumen penilaian proyek
berbasis e-portofolio. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan
yang belum dapat dipenuhi oleh instrumen penilaian baru tersebut.

Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang pelaksanaan kelima
langkah dalam model ADDIE. Pada langkah analisis misalnya, proses evaluasi
dilaksanakan dengan cara melakukan klarifikasi terhadap kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang harus dimiliki oleh siswa setelah

mengikuti program pembelajaran.
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Evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
beberapa hal, yaitu:
a. Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.
b. Peningkatan kompetensi dalam diri siswa yang merupakan dampak dari
keikutsertaan dalam program pembelajaran.
c. Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan

kompetensi siswa setelah mengikuti program pembelajaran.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap implementasi, analisis data,

dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a. Pengembangan instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok bahasan

suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk SMA kelas X memiliki kategori

sangat valid.

b. Reliabilitas instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok bahasan
suhu, kalor dan perpindahan kalor untuk siswa kelas X-MIA 3 SMA Negeri 5
Jember memiliki kategori tinggi

c. Kepraktisan instrumen penilaian berbasis e-portofolio pada pokok bahasan
suhu, kalor dan perpindahan kalor memiliki kategori sangat kuat

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, berikut adalah

beberapa saran yang perlu diperhatikan.

a.

Pemanfaatan produk, pada awal pembelajaran perlu dijelaskan tujuan
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek kepada peserta didik.

Pemanfaatan produk, peserta didik diberikan contoh laporan proyek supaya
dapat memahami urutan langkah prosedur ilmiah dengan baik

Pemanfaatan produk, tugas proyek dalam PPDB sebaiknya ditargetkan waktu
penyelesaian yang cukup, supaya tidak menganggu belajar peserta didik, dan
juga melatih pesera didik, dan juga dapat melatih peserta didik untuk dapat
menggunakan waktu secara efektif dan efisien.

Pengembangan lebih lanjut, sebaiknya dilakukan disekolah yang memiliki
fasilitas laboratorium fisika yang memadai, sehingga memudahkan proses

menyelesaikan tugas proyek.
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Pengembangan lebih lanjut, perlu dikembangkan tugas proyek yang
melingkupi materi pelajaran dalam rumpun sains, yakni fisika, kimia, dan
biologi, dan dipamerkan secara terbuka di sekolah, sehingga lebih menantang
dan memberikan banyak pengetahuan bagi peserta didik yang melakukan

proyek, maupun peserta didik yang menyaksikan pameran proyek.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian

Masalah

Pengembangan Bagaimana | 1. Variable 1. Validitas . Validitasi Hasil: . Jenis Penelitian:

Instrumen validitas bebas: instrument Dua dosen Pengembangan

Penilaian instrumen Instrumen penilaian pendidikan

Proyek penilaian penilaian proyek Fisika dan satu Penelitian:

berbasis E- proyek proyek berbasis e- guru Fisika Metode Purposive Sampling

portofolio pada berbasis e- berbasis e- portofolio SMA.

Pokok Bahasan portofolio portofolio Metode Pengumpulan Data:

suhu, kalor dan pada pokok pada pokok | 2. Reliabilitas Uji a. Observasi

perubahan bahasan bahasan instrumen Pengembanagan: b. Wawancara

kalor suhu, kalor Fluida penilaian Siswa kelas X c. Lembar angket Validasi
dan Statis proyek SMA d. Lembar angket Kepraktisan
perubahan berbasis e-
kalor di | 2. Variabel portofolio Buku Rujukan: . Analisis Data
SMA? terikat: Buku, a. Validitas Instrumen
Bagaimana Validitas, 3. Kepraktisan Pustaka/Literatur Penilaian Proyek:

19
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reliabilitas
instrumen
penilaian
proyek
berbasis e-
portofolio
pada pokok
bahasan
suhu, kalor
dan
perubahan
kalor di
SMA?
Bagaimana
kepraktisan
penggunaa
n instrumen
penilaian

proyek

reliabilitas ,
dan
kepraktisan
penggunaan
instrumen
penilaian
proyek
berbasis e-
portofolio

penggunaan
instrumen
penilaian
proyek
berbasis e-

portofolio

Dengan kriteria:

No.

Kriteria
Validasi
(Data Uji

Kompetensi)
85,01% -
100,00%

70,01% -
85,00%

50,01% -
60,00%

Tingkat
Validasi

Sangat valid,
atau  dapat
digunakan
tanpa revisi
Cukup valid,
atau  dapat
digunakan
namun perlu
direvisi kecil
Kurang
valid,

disarankan

29
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berbasis e-
portofolio
pada pokok
bahasan
suhu, kalor
dan
perubahan
kalor di
SMA?

4 01,00%
50,00%
b. Reliabilitas

Dengan kriteria:

Koefisien
Reliabilitas
Alpha < 0,50

tidak
digunakan
karena perlu
revisi besar
Tidak valid,
atau  tidak
boleh

dipergunakan

Kriteria

Rendah

Alpha 0,50- 0,70 Cukup
Alpha 0,70-0,90 Tinggi

€9
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C.

Alpha>0,9 Sempurna

Kepraktisan

81% - 100% Sangat Kuat
61% - 80% Kuat

41% - 60% Cukup

21% - 40% Lemah

0% - 20%  Sangat Lemah

79
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LAMPIRAN B. VALIDASI

B.1 Validasi Ahli Instrumen penilaian Proyek berbasis e-portofolio

65

NO. Aspek Validator Raltz(-jrii';griap Rata'&rsz;l)t:kTiap
1 2 Validasi
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 4 4
4 3 35
1 | Konstruk 4 4 4 e

4 4 4
4 4 4
4 4 4 80.00%
4 5 4.5
4 4 4
3 3 3

Isi

(Pembaharuan) 5 5 5 45

2 4 4 4

Isi (kebutuhan) 4 4 4 4

4 4 4
Tse 64 12.42
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- 66

LAMPIRAN B.2 Contoh Hasil VValidasi Ahli Instrumen penilaian Proyek
berbasis e-portofolio

B.2.1 Validator Ahli 1

LEMBAR VALIDASE KAJIAN INTRUKSIONAL
INSTHRUMEN PENILAIAN PROYER BERBASIS E-PORTOF LI
FADA POKOK BAMASAN SUHL, KALOKR, DAN PERPINDAHAN

KALOR DESMA
Sotvan pendidibhan @ SAMA
Mt Petajaran T Fivika
Relas! Semwester IN
Materi Pokok 1 Subn, Kabor, dan Perpindabian Kaler

Valkbator :

A Petunjuk Penilatan

F Lanbee validisd o dimadonndkan autok mendaputhan informas terkan
etgan kevilidiod  estruetson pessibaing sy sechang  Jikesban phon
Troschumur o Rosteporen yany telnh terbamgir,
Cary mensbesshwn pessilan wdudah denguy corn myrmber tands checkting
(V) praaibin Kesbismns sbeene yang @y venl ok
1 Mk gk xhor dulson pesilaban ndaluly setragal Yoot

T o dak vulid

21 hmrang valid

2 ouknap valbl

A1 valid

5 amegat valid

A Rerata akor serupikon pumbah skor dan pesdlian setap ssbbompones
B Aspek Penilaian

Ne Axpok Penilninn ”ﬂ%‘ﬂh{ﬂﬁ—

o Keserinian s imsteamaon ;ﬂ-mm
duno Sandur Kompeteas (SK) 7 ‘
dun Konmportensl Danar (KD)

b Kesasualun isi immtrumen periision v x
e imibikutor I i
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¢ Kevewsain iaf fmstrumen persiaim
)

67

| d Kescoumian isi mutert yany teodapat
alam tugi provek dergan tingka

!
< Kepolawn potanjuk an arshun
leeyiatan yae disaiihan nantut s
vevimfmys kenubshun dalun

g

. Jemis lan ukican haruf yang sesual

. lastrueticn pestilaie p trerbusiv
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peniilatin berw|fit bertuka.

(€. Penilaiun vecars wnnm (Mivgharl sulah ssty Kesinapulas yang weswal)
W Instnanen peniluian proyek berhass esportofilio wd
1. Samgsmt butuk
2. Burvk
1, Cakup
4, Buk
S, St baik
b Instrumen peralaion proyek beclusts v paefofadin inl:
I Berum dapat digunakan dan musil mwmner]aken Komautiasi
1 Dapot digunakae dengan revisi
1. Dogiit gk tinpa revial
D Sarnn dan Komontar
Mohon kepala Bagmk/Tou urtuk meombickan butic-butir sevish pada kolam
saran dun komentar stan menuliakan Tsgang poda retrumen penilaian
proyek burbases o-parmfalio

— — ——— 660606 S

- i
— ) — —_— —— — 00840606 626

]

dumber, w7
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B.2.2 Validator Ahli 2

LEMBAK VALIDAST KAMAN INTRUKSIONAL

INSTRUMEN FENILAIAN PROYER BERNASIS £-PORTOFOLIO
PADA POKOK BAMASAN SUIIL. KALOR. DAN PERPINDAAN

KALOR DIESAMA

Saton peadidifan  csMA

Mouta Pelyjaran : Finihu

Kelas! Semmester N

Muatert Pakaok s Suha Kalor, dan Porpindaan Kator
\allfutor ¢ '

A Fetumjuk Feoiluian

|

Letbar vutidion Jeni dimmk sdifhin witul ieendapuaian ol ek
dimgan Sovalvlase  matromen peaiima v sedang dikem b gl
Berdimarhan Songenen pLUTROE ™ FTRTE

Ciirn memiberihian penilain wdalah dongun cars memhers tanda: chocklist
00 pans kikosry s g dindilinkasn,

Mk anyha shor dalay perm i wliloh setags beriki

I : vidak vakid
3z Kurang valid
Az enhonp volid
RERT )

5t vangnt valid

£ Pematu ohor marupmbin namilahy skor dan pemon setinp subkamponen
W Aspek fenitainn

"’t

l—_ |t Kmutmhihwtmn}copmilnmn

Mgl Posliatin ] ; | 5 U,

I T T e ——— ' ] \ ,/‘ |

i dentn Stadnr Komperamm (5K )
b dan Kampoutens) Diwar (KI3)

[_|¥

degum indibomin =1

'
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e wmmumm

= Kmimhihﬁnmmmxﬂm |

ﬂnhmw-my&dmmim

hegiatan yang runtud din
ks aichingeand thddab mmerimtiahon
s e e

I Pomyajian proyed bersifit mterakdif
dan partisiqat§ (padu partshely-garan,
Smeoygainh sV ki stk
inctakubun laluin

1 leeruegt)

<

mar=mokan st
e mnmm undm Kestilitan matens
1 Hlswe

.‘—!—wﬂw

h lmun kalimat dengun tanghae
Ntz

= Mwudmhmh-mt

SSHERET

L me&ﬁmﬁ‘

mmmmnm(pwmutdm

yany menjesruhiiur siwn ok )
tenermiban honsep desa i
memulas metakuban wain

T mmmmdmpo'ﬁkw&m

T —
i P o Vo

mengembssgian kiteria peniluan
g tapet momibiast gurt momilel

booe i

epartahinlia dipertikin untik
2013

mondubiugy Eittkulum
o Pendoian proyek dan portadilio

ettt dalah <atis pevitlncan
etk sesan Kemendikimd 241i6)

L2
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| - G lowramen penilasan peoyek berssan

‘ epmartinfindiv: mesnfasilitast
ponyimminan portodnlie fugis
piryek viswa secmn prukies dan

| penilatin hersifi berbuka 1

l|‘/1
]

€. Peniludun vecarn momm (linghar sulah sat Kextmpodon yany sesuul)
& losersmsens peni bl provek berbanis eonray e it
I Sangat busbk .
1. Burok

P Inatrumden pesilstun provik berfais ogrortotisli il
1 Belum daput digumalcan Jan imusih meertubos koasalianl
@ Drapsst ol gumtaicar: dengun povis)
T Do igramabonn tirgm ronisd
B Surun dun Komontar
Mohon kepada Hagak Thu untal mensifikan butic-butle sevisd padu kistom
s dom keowentar atay menadiakan langruny podu tustrumen penlsiun

'%%y o Jﬂq’;ﬂ.g/dé«& =

o solod s "

ember '06)“"' 207

Malitutnr,
e 8. s
NP, SFEROTC (PPBOR ro0,
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LAMPIRAN B.3 Validasi Pengguna Instrumen penilaian Proyek berbasis e-

portofolio
Rata-rata Tiap
No. | Aspek Validator | Aspek Validasi
1 5
4
4
Format 5 4.71
5
5
5
2 S 92.00%
5
5
Bahasa g 4.50
4
4
4
Tse 69 9.21

72
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LAMPIRAN B.4 Contoh Hasil VValidasi Pengguna Instrumen penilaian
Proyek berbasis e-portofolio

LEMBAR VALIDASI KAJIAN TERNIS
INSTRUMEN PENILAIAN PROYEK BERBASIS E.PORTOFOLIO
PADA POKOK BANASAN ST RALOK, DAN PERPINDANAN

KALORDISMA
Sotuan pondidilan : SMA
Mata Fetajaron : Finika
Kol Semester 1N
Matvtd Pokuh - Sehu, Kalor, dan Perplitahan Kalor
Vabldutor :

A Pretunjub Peallaban
1. Lembar validasl mi diooksadian unok aesduparun iformuos) terki
demgan bhevalidan  wviramen penifain yang sedany  dikombanghan
Menbaautkan komponen yang telah wrtamme
Curd suemhertkon pumilales wibslils denpsn cam monshers tand chock it
(V) pauta Kolom shos sang dlsedinkss
Y Maket angua wXoe dilaen posilakan adalah schagal beriki:
Iz tiddak vulid
3 1 kurung vatid
N 2 eubup valid
A vl
5 snngit valid
4 Reratu skor merupakan mlih shie duri peniling setiap subkampanen
U Aspek Penllainn
i Skata Fen

|No Aspek Penilalan Bt ‘ o
]

Vo

|Format &
m Pendioan mencakugy Keselurbon il | |
ddird peniladun, seperti aspek
penilsion, keitetis penilatan dun
skaln penilalan yonig ghan dibahag |
b, Konslatenal slstematisn anjyn dilam | (|
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|

| senap hegiunan perslasn

& Kompooen-konpooe kotena
d sovata berurstun) dis jules

<

L3 Memilii duya tanik «sunl
e Pengetisan fuang ituu uits letak
tidak imeryubithan pemsbu

L Kesesuim jenis dan dkaran hunif
B Kesesunssn akali penilaian dengan
Ariterdn penilasan

[ Keseuaiun dongan kaidsh bahass
indereain

) Kalimat yung dygunikan silechana
mududy

S ERRIRR 9

| & Kejelannn petumjuk tin arshun —

I, Sifit koouniha] { Wahawt vang
. diguanakan

<

m Tieysont hubasa yong digangke
seadai dengon perkurmbangn v

n._istilah & berar v

o [astiass berguna don raievan dengsn v
Tatert

€. Penlinian secarn ummm (Hnghari salal asta kesimpatan yang sesual)
w Justrumen pendlasan proyek berbasts eopoetofisii ini:
|, Sangut baruk

2. Burak
w.
£ Sungit baik
b. Lostrurmeri perilaian proyek brhas «-porsofiia ini:
1. Belum dupwt igunakan dan st memestidkin kormls
3. Dupat digunikan dengas revini
@ Dopot digrenaken ting m’rld
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1 Surnn dan Kemeatar
Maobon hepuds Bapak/fhu umtsk mesudisbom Sotednts 1os il pada kolam
saran alan komentur atwg menubiskan lsgwng pada instrumen pensilainn
ek berbasin ¢ piaraofinio,

e — — s § s e 82§ . . 8 i w— b

—— bt bt gyt

2007
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LAMPIRAN C.1 Data Hasil Penilaian

C.1.1 Penilaian Tahap Perencanaan 1

76

Aspekl | Aspekl | Aspekl | Aspekl | Aspekl | Total
Siswa a b C d e Skor Nilai
1 3 3 3 2 3 14 93.33
2 3 3 3 1 3 13 86.67
3 3 3 3 2 3 14 93.33
4 3 3 3 1 3 13 86.67
5 3 3 3 1 2 12 80.00
6 3 3 3 1 3 13 86.67
7 3 3 3 1 3 13 86.67
8 3 3 3 1 3 13 86.67
9 3 3 3 1 2 12 80.00
10 3 g 3 i 3 13 86.67
11 3 3 2 1 2 11 73.33
12 3 3 3 1 3 13 86.67
13 3 3 2 1 3 12 80.00
14 3 3 3 1 2 12 80.00
15 2 3 3 1 1 10 66.67
16 3 3 3 1 3 13 86.67
17 3 2 3 1 3 12 80.00
18 3 3 2 1 3 12 80.00
19 3 3 2 1 3 12 80.00
20 3 3 3 1 2 12 80.00
21 3 2 2 1 3 11 73.33
22 3 3 3 1 3 13 86.67
23 3 3 3 1 3 13 86.67
24 3 3 3 1 3 13 86.67
25 3 3 3 1 3 13 86.67
26 2 3 3 1 1 10 66.67
27 3 3 3 1 3 13 86.67
28 0 0 0 0 0 0 0.00
29 3 3 3 1 5 13 86.67
30 2 3 3 1 1 10 66.67
31 3 3 3 1 3 13 86.67
Rata-
rata 2.81 2.84 2.74 1.03 2.55 11.97 79.78
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C.1.2 Penilaian Tahap Perencanaan 2

77

Total
Siswa | Aspekla | Aspeklb | Aspeklc | Aspekld | Aspekle | skor Nilai
1 3 3 3 2 3 14 93.33
2 3 3 3 1 3 13 86.67
3 3 3 3 2 3 14 93.33
4 3 3 3 1 3 13 86.67
5 3 2] 3 1 2 12 80.00
6 3 3 3 1 3 13 86.67
7 3 3 3 1 3 13 86.67
8 3 3 3 1 3 13 86.67
9 3 3 3 1 2 12 80.00
10 3 3 3 1l 3 13 86.67
11 3 3 2 1 2 11 73.33
12 0 0 0 0 0 0 0.00
13 3 3 2 1 3 12 80.00
14 3 3 3 1 2 12 80.00
15 2 3 3 1 1 10 66.67
16 3 3 3 1 3 13 86.67
17 3 2 3 1 3 12 80.00
18 3 3 2 1 3 12 80.00
19 3 3 2 1 3 12 80.00
20 3 3 3 1 2 12 80.00
21 3 2 2 1 3 11 73.33
22 3 3 3 1 3 13 86.67
23 3 3 3 1 3 13 86.67
24 3 3 3 1 3 13 86.67
25 3 3 3 1 3 13 86.67
26 2 3 3 1 1 10 66.67
20, 3 3 3 1 3 13 86.67
28 3 3 2 1 3 12 80.00
29 3 3 3 1 3 13 86.67
30 2 3 3 1 1 10 66.67
31 3 3 3 1 3 13 86.67
Rata-
rata 2.81 2.84 2.71 1.03 2.55 11.94 79.57
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C.1.3 Penilaian Tahap Perencanaan 3

78

Total
Siswa | Aspekla | Aspeklb | Aspeklc | Aspekld | Aspekle | Skor Nilai
1 3 3 3 1 3 13 86.67
2 3 3 2 2 3 13 86.67
3 3 3 3 1 3 13 86.67
4 3 3 3 1 2 12 80.00
5 3 3 3 2 3 14 93.33
6 3 3 3 1 3 13 86.67
7 0 0 0 0 0 0 0.00
8 3 3 3 1 3 13 86.67
9 3 3 3 1 3 13 86.67
10 2 3 3 i 1 10 66.67
11 3 3 3 1 3 13 86.67
12 3 2 2 1 3 11 73.33
13 3 3 3 1 3 13 86.67
14 3 3 2 1 2 11 73.33
15 3 3 3 1 3 13 86.67
16 3 2 2 1 3 11 73.33
17 3 3 2 1 3 12 80.00
18 3 3 3 1 3 13 86.67
19 3 3 3 1 2 12 80.00
20 3 3 3 1 3 13 86.67
21 3 2 3 1 3 12 80.00
22 3 3 3 1 3 13 86.67
23 3 3 3 1 3 13 86.67
24 3 3 3 1 2 12 80.00
25 3 3 3 1 3 13 86.67
26 3 3 3 1 3 13 86.67
27 3 3 2 1 3 12 80.00
28 0 0 0 0 0 0 0.00
29 3 3 3 1 3 13 86.67
30 3 3 2 1 2 11 73.33
31 3 3 3 1 3 13 86.67

Rata-

rata 2.77 2.71 2.58 1.00 2.58 11.65 77.63
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C.1.6 Penilaian Tahap Pelaksanaan 3
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C.1.7 Penilaian Tahap Presentasi 1

Total

Siswa Aspekl | Aspek2 | Aspek3 | Aspek4 Skor Nilai
1 2 2 3 3 10 83.33
2 2 2 2 3 9 75.00
3 2 2 2 2 8 66.67
4 2 2 2 3 9 75.00
5 2 2 2 2 8 66.67
6 3 3 2 3 11 91.67
7 1 1 1 0 3 25.00
8 2 2 3 3 10 83.33
9 2 1 2 3 8 66.67
10 3 3 3 3 12 100.00
11 2 3 2 3 10 83.33
12 2 2 2 0 6 50.00
13 2 2 2 0 6 50.00

14 0 0 0 1 1 8.33
15 3 3 2 3 11 91.67
16 2 2 2 0 6 50.00
17 2 2 2 2 8 66.67
18 3 3 3 2 11 91.67
19 2 2 2 2 8 66.67
20 2 2 2 3 9 75.00
21 3 3 3 3 12 100.00
22 2 3 3 3 11 91.67
23 2 3 2 3 10 83.33
24 3 3 3 0 9 75.00
25 2 2 2 2 8 66.67
26 1 1 1 2 5 41.67
27 3 3 3 3 12 100.00
28 3 3 3 2 11 91.67
29 2 2 2 2 8 66.67
30 3 3 2 3 11 91.67
31 3 3 3 3 12 100.00

Rata-

rata 2.19 2.26 2.19 2.16 8.81 73.39
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C.1.8 Penilaian Tahap Presentasi 2

Total
Siswa Aspekl | Aspek2 | Aspek3 | Aspek4 Skor Nilai
1 2 3 2 3 10 83.33
2 3 2 2 2 9 75.00
3 2 2 2 2 8 66.67
4 2 3 2 2 9 75.00
5 2 2 1 2 7 58.33
6 3 3 2 3 11 91.67
7 0 0 0 1 1 8.33
8 2 2 3 2 9 75.00
9 2 1 2 3 8 66.67
10 3 3 3 3 12 100.00
11 2 3 2 3 10 83.33
12 2 2 2 0 6 50.00
13 2 2 2 0 6 50.00
14 1 0 il 1 3 25.00
15 3 8 2 3 11 91.67
16 2 2 2 0 6 50.00
17 3 2 2 2 9 75.00
18 3 3 3 2 11 91.67
19 2 1 2 2 7 58.33
20 2 2 2 3 9 75.00
21 3 2 3 3 11 91.67
22 2 3 3 3 11 91.67
23 2 3 2 3 10 83.33
24 3 2 3 1 9 75.00
25 2 2 2 2 8 66.67
26 1 1 1 2 5 41.67
27 3 3 3 3 12 100.00
28 3 3 3 2 11 91.67
29 2 2 2 2 8 66.67
30 3 2 3 3 11 91.67
31 3 3 2 3 11 91.67
Rata-
rata 2.26 2.16 2.13 2.13 8.68 72.31
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C.1.9 Penilaian Tahap Presentasi 3

Total
Siswa Aspekl | Aspek2 | Aspek3 | Aspek4 Skor Nilai
1 3 2 3 3 11 91.67
2 2 2 2 3 9 75.00
3 2 2 2 2 8 66.67
4 2 2 2 3 9 75.00
5 3 2 2 3 10 83.33
6 3 3 2 3 11 91.67
7 2 1 2 2 7 58.33
8 2 2 8 3 10 83.33
9 2 il 2 g 8 66.67
10 3 3 3 3 12 100.00
11 2 3 2 3 10 83.33
12 2 2 2 1 y/ 58.33
13 2 2 2 1 7 58.33
14 1 0 0 2 3 25.00
15 3 3 2 3 11 91.67
16 2 2 2 0 6 50.00
17 2 2 2 2 8 66.67
18 3 3 3 2 11 91.67
19 2 2 2 2 8 66.67
20 2 2 2 3 9 75.00
21 2 2 2 3 9 75.00
22 2 3 3 3 11 91.67
23 2 3 2 3 10 83.33
24 2 3 2 1 8 66.67
25 2 2 2 2 8 66.67
26 2 1 1 2 6 50.00
27 3 3 3 2 11 91.67
28 3 3 S 2 11 91.67
29 2 1 1 2 6 50.00
30 3 3 2 3 11 91.67
31 3 2 2 3 10 83.33
Rata-
rata 2.29 2.16 2.10 2.35 8.90 74.19
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C.1.11 Penilaian Tahap Laporan 2
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LAMPIRAN C.2 Contoh Hasil Penilaian

C.2.1 Tahap Perencanaan

hilal Siswa
¥ aE
LEMBAR FENILAWN PROYER TAHAR FEREMCANAAN
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Wil A G P U] Maristiah

Wil d b Sl ]
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LAMPIRAN C.3 Uji Reliabilitas

Scale: Reliabilitas Perencanaan 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.866 5
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 9.16 3.606 .904 .782
Aspeklb 9.13 3.916 770 .818
Aspeklc 9.23 3.914 .689 .837
Aspekld 10.94 5.062 .615 871

Aspekle 9.42 3.452 .640 .871
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Scale: Reliabilitas Perencanaan 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.860 5

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 9.13 3.583 .902 772
Aspeklb 9.10 3.890 .768 .809
Aspeklc 9.23 3.914 .656 .837
Aspekld 10.90 5.024 .619 .864
Aspekle 9.39 3.445 .630 .864
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Scale: Reliabilitas Perencanaan 3

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.927 5

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 8.87 6.249 .947 .882
Aspeklb 8.94 6.329 .887 .894
Aspeklc 9.06 6.396 .830 .907
Aspekld 10.65 8.770 .709 .944
Aspekle 9.06 6.262 .815 912
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Scale: Reliabilitas Pelaksanaan 1
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.631 14
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 26.94 21.196 .052 .645
Aspeklb 27.23 20.114 .153 .633
Aspeklc 27.16 15.940 .648 .528
Aspekld 27.00 21.000 117 .633
Aspekle 27.23 19.514 .248 .615
Aspek2a 27.16 15.740 .677 521
Aspek2b 27.10 19.557 .356 .600
Aspek2c 27.19 19.695 .338 .603
Aspek3a 27.23 21.781 -.036 .661
Aspek3b 27.10 19.357 .326 .603
Aspek3c 27.29 20.946 .100 .637
Aspek3d 27.16 21.806 -.015 .651
Aspek3e 27.16 20.406 .183 .625
Aspek3f 27.42 18.518 .459 .581
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Scale: Reliabilitas Pelaksanaan 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.653 14
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 26.61 19.112 .369 .621
Aspeklb 26.71 22.280 -.041 .685
Aspeklc 26.68 16.226 .693 .552
Aspekld 26.45 21.856 .056 .664
Aspekle 26.65 19.170 .347 .624
Aspek2a 26.65 15.837 .736 541
Aspek2b 26.55 20.323 .304 .633
Aspek2c 26.74 20.531 .288 .636
Aspek3a 26.81 22.695 -.080 .684
Aspek3b 26.52 20.925 .196 .647
Aspek3c 26.77 20.514 .225 .644
Aspek3d 26.61 23.112 -.137 .685
Aspek3e 26.61 19.712 .334 .627
Aspek3f 26.87 18.783 487 .604
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Scale: Reliabilitas Pelaksanaan 3

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
611 14
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekla 26.55 19.123 .389 .566
Aspeklb 26.68 22.626 -.049 .646
Aspeklc 26.58 16.918 .654 .505
Aspekld 26.45 22.723 -.042 .638
Aspekle 26.52 19.791 .336 577
Aspek2a 26.58 16.718 .652 .502
Aspek2b 26.55 20.856 .264 591
Aspek2c 26.68 21.826 .108 .614
Aspek3a 26.68 22.692 -.031 .635
Aspek3b 26.48 20.725 .241 .594
Aspek3c 26.68 19.959 .296 .584
Aspek3d 26.61 23.178 -.104 .650
Aspek3e 26.52 20.258 .293 .585
Aspek3f 26.84 19.006 430 .559
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Scale: Reliabilitas Presentasi 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.808 4

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekl 6.61 4.312 .783 .700
Aspek2 6.55 4.056 784 .688
Aspek3 6.61 4.445 727 724
Aspek4 6.65 4.170 .383 .929
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Scale: Reliabilitas Presentasi 2
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.805 4

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekl 6.42 4.118 .736 .709
Aspek?2 6.52 3.725 711 .709
Aspek3 6.55 4.323 .665 741
Aspek4 6.55 4.189 439 .860
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Scale: Reliabilitas Presentasi 3
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.719 4

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekl 6.61 2.778 .661 .600
Aspek?2 6.74 2.198 .615 .586
Aspek3 6.81 2.495 .635 .584
Aspek4 6.55 2.923 244 .828
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Scale: Reliabilitas Laporan 1
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.853 21
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekl 42.26 34.265 .908 .825
Aspek?2 41.42 42.052 .000 .855
Aspek3 42.06 41.329 .078 .858
Aspek4 42.10 38.090 .637 .841
Aspek5 43.39 32.245 .760 .829
Aspek6 41.94 39.196 .408 .848
Aspek?7 42.26 42.465 -.113 .861
Aspek8 41.90 36.890 .795 .835
Aspek9 42.06 41.329 .078 .858
Aspek10 41.94 39.196 .408 .848
Aspek11l 42.06 41.329 .078 .858
Aspek12 43.06 28.929 .756 .835
Aspek13 42.42 42.052 .000 .855
Aspek14 42.94 35.729 .623 .838
Aspek15 42.42 42.052 .000 .855
Aspekl6a 41.94 39.196 .408 .848
Aspekl16b 42.06 41.329 .078 .858
Aspekl6c 42.10 38.090 .637 .841
Aspek16d 41.90 42.424 -.095 .863

Aspek17 43.06 34.129 .895 .825
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Aspek18 43.10 34.557 .789 .829

Scale: Reliabilitas Laporan 2
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100.0
Excluded® 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.861 21
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aspekl 39.97 31.832 .846 .836
Aspek?2 39.48 38.591 .092 .866
Aspek3 40.13 39.383 .000 .863
Aspek4 39.84 36.740 434 .856
Aspek5 40.77 25.981 .879 .835
Aspek6é 39.58 33.652 .933 .839
Aspek7 40.13 39.383 .000 .863
Aspek8 39.68 34.692 744 .846
Aspek9 39.87 41.649 -.429 .879
Aspek10 39.77 35.447 .639 .849
Aspek1l 39.68 39.892 -.120 .873
Aspek12 41.03 28.432 .920 .829
Aspekl13 40.13 39.383 .000 .863
Aspek14 40.71 34.013 .501 .854
Aspek15 40.13 39.383 .000 .863
Aspekl6a 40.03 38.432 .231 .861
Aspek16b 40.13 39.383 .000 .863

Aspek16c 39.84 36.740 434 .856
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Aspek16d 39.94 37.729 .303 .860
Aspek17 40.97 31.832 .846 .836
Aspek18 40.77 32.781 751 .842
Scale: Reliabilitas Laporan 3
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100.0

Excluded® 0 .0

Total 31 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.804 21
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

Aspekl 41.84 17.140 .952 747
Aspek?2 42.52 23.591 .000 .806
Aspek3 42.16 27.406 -.796 .849
Aspek4 41.87 20.249 .709 778
Aspek5 42.84 17.140 .952 747
Aspek6 41.68 20.226 .959 772
Aspek7 42.32 23.826 -.101 .815
Aspek8 41.71 23.680 -.064 .814
Aspek9 42.32 23.826 -.101 .815
Aspek10 41.71 23.680 -.064 .814
Aspek11 42.52 23.591 .000 .806
Aspek12 42.87 16.583 .789 .759
Aspek13 42.03 21.099 479 .790
Aspek14 42.84 17.140 .952 747
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Aspek15

Aspekl6a
Aspek16b
Aspekl16c
Aspek16d
Aspekl7

Aspek 18

42.52
42.52
42.48
42.71
42.68
42.84
43.35

23.591
23.591
23.525
23.680
24.492
17.140
18.570

.000
.000
.020
-.064
-.281
.952
.708

.806
.806
.807
.814
.821
747
770
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LAMPIRAN D. Kisi —Kisi Angket Respon

1. Guru
Aspek Butir Pernyataan No.
Kemudahan Administrasi 115,12
Waktu 7
Kemudahan Penskoran 4.6
Kemudahan interpretasi dan aplikasi 1,2,3,8,9,10,
2. Siswa
Aspek Butir Pernyataan No.
Waktu 1,2
Kefamiliaran teknik penilaian guru 3,4,5,6
Kemudahan interpretasi dan aplikasi 7.8
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LAMPIRAN D.1 Data Angket Respon Kepraktisan menurut Guru

aplikasi

Aspek Skor Rata-rata | Persentase

3

Kemudahan Administrasi 4 3.67 91.67
4

Waktu 3 3.00 75.00

Kemudahan Penskoran i 3.50 87.50
4
4

Kemudahan Interpretasi dan 1; 333 83.33
3
3
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LAMPIRAN D.2 Contoh Angket Respon Kepraktisan menurut Guru

LAMPIRAN £ LEMBAR ANGEET RESPON

LEMBAR ANGEIT RESPON GURU TERHADAF INSTRUMEN

PENILAIAN FROYEK DERUASIS E-PORTOFOLIO
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> 4
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LAMPIRAN D.3 Data Angket Respon Kepraktisan menurut Siswa
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LAMPIRAN D.4 Contoh Angket Respon Kepraktisan menurut Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Berikan tanda cek (V) pada kolom respon dengan jujur sesusi dengan keadaan
sesungguhnya dengan ketentuan:

<SS jika sangat setuju dengan pernyataan pada kolom kriteria respon,
< S jikn setuju dengan pemyataan pada kolom kriteria respon,

¢ TS jika tidak setuju dengan pernyataan pada kolom kriteria respon,
< STS jika sangat tidsk setuju dengan pernyatann pada kolom kriteria

respon.
No. Kriteria Respon
SS S | TS | STS
. | Tagas proyek dalam PPDB dapat says
2 ‘ yit | - tan v
i a sayn pomah melakukan Y v
perencanann
4. Sebelumnya saya tidak permah melakukan W
percobaan
5. | Sebelumnya says tidak pernah membuat
laporan ¢
6. | Sebelumnys saya permah melakukan .‘/
tasi
7. | Tugas proyek dalam PPDB sulit untuk
disefesaikan
8. | Tugas dalam PPDB mudah untuk | ~
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LAMPIRAN E. SILABUS MATA PELAJARAN

SEKOLAH

KELAS/SEMESTER
KOMPETENSI INTI

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

: SMA Negeri 5 Jember

X

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K14 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Kompetensi Materi Materi Kegiatan Alokasi Sumber
Dasar Pokok Pembelajaran Pembelajaran Indikator Penilaian Indikator Penilaian Indikator Penilaian Waktu Belajar

1.1 Menyadari Suhu, Kalor | Fakta Mengamati 1. Observasi | 1. Menjelaskan | Tugas 1 1. Menggunakan | Observasi 12JP | Sumber:

kebesaran Tuhan| dan 1.Simulasi 1.Menyimak peragaan | Menunjukan 1. Praktikum | pengaruh kalor | Memecahka | seperangkat alat | Keg.1 (4x3JP) | 1.Fisika

yang Perpindahan| pemuaian  rel | tentang: sikap positip | kalor  dan | dan n masalah percobaan Praktikum untuk SMA

menciptakan dan | Kalor kereta api - Simulasi pemuaian | (individu dan | perpindahan | perpindahan sehari-hari pengaruh  kalor | kalor dan kelas X,

mengatur alam 2. Pemanasan | rel kereta api. sosial) dalam | kalor, kalor pada | yang dan perpindahan | perpindahan Erlangga.

jagad raya es menjadi air. Pemanasan es | diskusi sesuai tema | kehidupan berkaitan kalor pada | kalor sesuai 2.Panduan
melalui 3. Fenomena | menjadi air kelompok tugas sehari-hari suhu dan kehidupan sehari- | tema  tugas proyek
pengamatan pengaruh kalor | - Konduktivitas logam | 2. proyek. 2. menerapkan | perpindahan | hari proyek peserta
fenomena alam pada benda dan | (almunium, besi, | Menunjukkan | 2.Diskusi pengaruh kalor | kalor 2.Menyaji dan didik.

fisis dan perambatan tembaga, dan timah). | sikap ilmiah | kelompok. dan mengolah  data 3.Internet
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pengukurannya

2.1 Menunjukkan
perilaku ilmiah
(memiliki rasa
ingin tahu;
objektif; jujur;
teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung
jawab; terbuka;
kritis; kreatif;
inovatif dan
peduli
lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan ,
melaporkan, dan
berdiskusi.

2.2 Menghargai
kerja individu
dalam aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan dan
berdiskusi

3.8 Menganalisis
pengaruh kalor
dan perpindahan
kalor pada

kalor

Konsep

1. Suhu

2. Kalor

3. Kalor jenis

4. Kapasitas
kalor
5.Perpindahan
kalor

Prinsip
1.Pemuaian
(logam
dipanaskan
memuai)

2. Asas Black
3. Kalor
berpindah  dari
suhu tinggi ke
suhu rendah
Prosedur
1.Percobaan
pengaruh kalor
pada benda

2.Percobaan
menentukan
kalor jenis
benda.

2.Melakukan studi

pustaka untuk
mencari informasi
mengenai  pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu
benda, pengaruh
perubahan suhu
benda terhadap
ukuran benda
(pemuaian), dan
perpindahan kalor
secara konduksi,

konveksi dan radiasi.

Menanya
1.Menanyakan
pengaruh kalor dan
perpindahan kalor
pada kehidupan
sehari-hari

Menanyakan

karakteristik  termal
suatu bahan,
terutama  kapasitas

dan konduktivitas
kalor

Eksperimen/

explorasi
1.Melakukan
eksperimen  tentang
pengaruh kalor

terhadap suhu, wujud,
dan ukuran benda
2.Mendiskusikan
tentang azas Black
dan perpindahan

pada saat
melaksanakan
praktikum.

3.
Menunjukkan
perilaku dan
sikap
menerima,
menghargai,
dan
melaksanakan
kejujuran,
ketelitian,
disiplin dan
tanggung
jawab

3.Presentasi
Kelompok

Sikap
individu:

1. Kejujuran
2. Ketelitian
3. Disiplin
4. Tanggung
jawab

Sikap
ilmiah:

1. Kritis

2. Obyektif
3. Toleran

perpindahan
kalor pada
kehidupan
sehari-hari
3.Menganalisis
pengaruh kalor
dan
perpindahan
kalor pada
kehidupan
sehari-hari.

4 Menyimpulkan
hasil praktikum
kalor dan
perpindahan
kalor,  sesuai
tema tugas

Tugas 2
Menjawab
pekerjaan
rumah.
Aspek:
1.Ketepatan
waktu

2. Visual
pekerjaan.
3.Kelengkap
an.

Tes

Tes tertulis
berbentuk
uraian/
pilihan
ganda
tentang
perpindahan
kalor,
pemuaian,
dan asas
Black.

pengukuran.

3. Membuat
laporan tertulis
hasil praktik

5.
Mempresentasika
n hasil percobaan

Aspek:

1.
Menggunakan
seperangkat
alat
percobaan

2. Menyaiji
dan mengolah
data

Keg.2
Presentasi
Kelompok.
Aspek:
1.Penguasaan
Isi.
2.Teknik
Bertanya/
Menjawab
3.Metode
Penyajian

Portofolio
1.Laporan
praktikum.

Aspek:
1.Visual
laporan .

2.
Kelengkapan .
3.Jawaban
pertanyaan

Alat:
1.Kalorimet
er.

2.Kubus
logam.
3.Termomet
er.
4.Stopwatch
5. Lilin.
6.Batang
logam
(alumunium,
besi,
tembaga,
dan timah).
7.Pemanas
air.
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kehidupan sehari-

hari.

4.8
Merencanakan
dan
melaksanakan
percobaan untuk
menyelidiki
karakteristik
termal suatu
bahan, terutama
kapasitas dan
konduktivitas
kalor.

kalor.

3.Melakukan
eksperimen untuk
menentukan kalor
jenis logam.

Mengasosiasi
1.Mengolah data
eksperimen  tentang
kalor jenis logam
dengan
menggunakan
kalorimeter ~ dalam
bentuk penyajian
data, membuat grafik,
menginterpretasikan
grafik, dan menyusun
kesimpulan.

Mengkomunikasikan
1.Membuat  laporan
hasil eksperimen
2.Mengomunikasikan
hasil percobaan
dalam bentuk grafik.

01T
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LAMPIRAN F. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 01)

Mata Pelajaran

:Fisika

Kelas/Semester :X/Dua

Materi pokok

Alokasi waktu

: Suhu, Kalor dan Perpindahan

: 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

Kil
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

besaran fisis dengan
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk

penyelidikan ilmiah

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1 Menyadari kebesaran tuhan | 1.1.1 Siswa mengenali dan mengagumi
yang  menciptakan  dan Ciptaan Tuhan mengenai suhu dan
mengatur alam jagad raya pemuaian dalam kehidupan sehari —
melalui pengamatan hari
fenomena alam fisis dan
pengukurannya

2 | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Siswa melakukan kegiatan diskusi
(memiliki rasa ingin tahu; secara aktif, kritis, kreatif, dan
teliti; cermat; tekun; hati — inovatif
hati; bertanggung jawab;
kritis; kreatif; dan inovatif)
dalam aktivitas sehari — hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam  melakukan
percobaan, melaporkan dan
berdiskusi

3 | 3.7 Menganalisis pengaruh kalor | 3.7.1 Siswa dapat menjelaskan konsep suhu
dan perpindahan panas pada | 3.7.2 Siswa dapat menjelaskan konsep kalor
kehidupan sehari — hari 3.7.3Siswa  dapat menggunakan alat

pengukur suhu
4 | 4.1 Menyajikan hasil pengukuran
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4.8. Merencanakan dan [ 4.8.1 Siswa dapat merencanakan proyek
melaksanakan percobaan sesuai dengan tema tugas proyek yang
untuk menyelidiki diberikan

karakteristik termal suatu
bahan, terutama kapasitas

dan konduktivitas kalor

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami konsep suhu melalui penjelasan guru dan
diskusi

2. Peserta didik dapat memahami konsep pengertian kalor melalui penjelasan guru
dan diskusi

3. Peserta didik dapat menyebutkan macam — macam alat pengukur suhu dengan
benar dengan menunjukkan gambar bendanya

4. Peserta didik dapat menjelaskan jenis — jenis thermometer berdasarkan
skalanya melalui penjelasan guru dan diskusi

5. Peserta didik dapat membuat perencanaan proyek sesuai dengan tema tugas

proyek yang diberikan

D. Materi Pembelajaran
Materi suhu, kalor dan perpindahan kalor disajikan dalam bentuk tabel berikut

Materi Deskripsi Singkat

Fakta 1. Peristiva pemuaian gas pada balon udara yang
dipanaskan.

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pemanasan air

3. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada

proses pencairan es, penguapan air, pengembunan dan
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pengkristalan

4. Fenomena perambatan kalor secara konduksi, konveksi,
dan radiasi yang dapat diamati pada kegiatan memasak air
dengan pembakar atau bunsen.

5. Pencampuran dua air panas dan es akan menghasilkan
suhu campuran yang dapat dianalisis dengan prinsip azas
Black

Konsep 1. Suhu
Suhu merupakan besaran yang menyatakan ukuran
panas/dinginnya suatu benda. Suhu diukur menggunakan
termometer.

2. Kalor
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda bersuhu
lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika dua
benda saling bersentuhan.

3. Kalor jenis
Kalor jenis merupakan karakteristik suatu benda, yakni
kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1kg suatu
benda sebesar 1 K.

4. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor yang terjadi melalui
tumbukan antar molekul penyusun benda

5. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan molekul penyusun benda. Biasanya terjadi
pada fluida

6. Radiasi

Radiasi adalah perpinddahan kalor dalam bentuk
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gelombang elektromagnetik yang dapat terjadi tanpa
adanya medium perantara.
Prinsip 1. Pemuaian panjang, luas dan volume pada benda yang
dipanaskan
Pada umumnya, benda akan memuai jika dipanaskan
karena jarak antar-atom penyususn partikel benda semakin
renggang jika dipanaskan. Penerapan prinsip pemuaian
(muai panjang, muai luas, dan muai volume) disesuaikan
dengan bentuk benda. llustrasi pemuaian benda:
Csee w333
.. & @
2. Azas Black
“Dalam sistem tertutup terisolasi, kalor yang dilepaskan
oleh benda bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diserap
oleh benda bersuhu lebih rendah” jika dirumuskan dalam
persamaan matematis:
Prosedur 1. Percobaan suhu dan termometer
2. Percobaan pemuaian
3. Percobaan kalorimetri

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach

Model
Metode

: Model pembelajaran berbasis proyek
: Ceramah , Tanya jawab, Diskusi kelompok

F. Media, Alat dan Sumber belajar

Media
Alat

: Cetak dan elektronik
: thermometer
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Sumber belajar

G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

116

: Buku cetak fisika kelas X semester 2, file presentasi Power
Point, PPPD (Panduan Proyek Peserta Didik).

(Sintaks Project-Based Learning: essential question;
designing project plan; creating schedule)
Mengamati

0 Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai

penyususnan analisis data, pembahasan, abstrak, dan
daftar pustaka

Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai suhu
dan kalor

Peserta didik mengamati fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep suhu dan kalor yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari

Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 20 menit
0 Guru menyuruh peserta didik untuk memimpin doa
0 Guru mengecek hadiran siswa
o Guru menyampaikan apersepsi “ketika sedang sakit
demam, tubuh kita terasa panas, ukuran panas atau
dingin yang kita rasakan disebut dengan? Bagaimana
kita dapat mengukur seberapa panas/dingin yang Kkita
rasakan?”
0 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
0 Guru menunjukkan indikator dan rubrik penilaian yang
akan digunakan menilai kinerja peserta didik selama
merencanakan proyek
Kegiatan Inti 105 menit
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Menanya

o Perwakilan peserta didik menjelaskan mengenai
pengaruh kalor terhadap suhu dan pemuaian benda

0 Peserta didik mendiskusikan dan bertanya kepada guru
atau temannya mengenai fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep kalor dan perpindahan kalor

0 Mengidentifikasi  permasalahan  yang  kemudian
dikembangkan menjadi rumusan masalah sebagai
landasan untuk melaksanakan investigasi

o0 Guru mengarahkan dan menilai keterampilan proses
identifikasi masalah peserta didik

Mencoba/mengumpulkan data

o Guru memberikan Panduan Proyek Peserta Didik dan
membagi siswa menjadi delapan kelompok

o0 Peserta didik menyusun rancangan kegiatan proyek

o0 Peserta didik membuat jadwal pelaksanaan kegiatan
proyek

0 Guru menilai keterampilan peserta didik pada tahap
perencanaan proyek

Mengasosiasi

0 Peserta didik mendiskusikan rancangan kegiatan proyek
secara kelompok dan berkonsultasi dengan guru

o Peserta didik mengkomunikasikan jadwal kegiatan
proyek dengan guru

o Guru menilai tahap perencanaan proyek peserta didik dan

memberikan masukan yang diperlukan

Penutup

o0 Guru bersama peserta didik menyimpulkan pengaruh

10 menit
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kalor terhadap suhu dan pemuaian benda

Guru memberi tugas baca pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk
mencari informasi terkait  tema proyeknya,
mempersiapkan draft rancangan tugas proyek, dan
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan

Guru memberikan tugas pekerjaan rumah terkait
pengaruh kalor terhadap suhu dan termometer

H. Penilaian

1.

2.

3.

Mekanisme dan prosedur

Penilaian dilakukan dari proses dan hasil dengan penilaian kinerja proyek.

Penilaian proses difokuskan pada penilaian kinerja selama peserta didik

berproses merencanakan, melakukan dan mempresentasikan hasil tugas

proyek. Produk dilakukan untuk menilai laporan kelompok.

Aspek dan instrumen penilaian

Instrumen berupa penilaian proyek berbasis e-portofolio dan lembar

penilaian diri dengan fokus utama pada kinerja peserta didik selama

melakukan kegiatan proyek pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan

pelaporan proyek.

Contoh instrumen (terlampir)

C

Dewinta Agustin
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 02)

Mata Pelajaran

:Fisika

Kelas/Semester :X/Dua

Materi pokok
Alokasi waktu

: Suhu, Kalor dan Perpindahan
:1x3JP

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

besaran fisis dengan

menggunakan peralatan dan
untuk

teknik yang tepat

penyelidikan ilmiah

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1 Menyadari kebesaran tuhan | 1.1.1 Siswa mengenali dan mengagumi
yang  menciptakan  dan Ciptaan Tuhan mengenai suhu dan
mengatur alam jagad raya pemuaian dalam kehidupan sehari —
melalui pengamatan hari
fenomena alam fisis dan
pengukurannya

2 | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.2 Siswa melakukan kegiatan
(memiliki rasa ingin tahu; pengamatan secara aktif, teliti, hati —
teliti; cermat; tekun; hati — hati, bertanggung jawab, disiplin,
hati; bertanggung jawab; peduli lingkungan, kerja sama.
kritis; kreatif; dan inovatif)
dalam aktivitas sehari — hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam  melakukan
percobaan, melaporkan dan
berdiskusi

3 | 3.7 Menganalisis pengaruh kalor | 3.7.4Siswa dapat menjelaskan alat pengukur
dan perpindahan panas pada suhu dan skalanya masing — masing
kehidupan sehari — hari

4 | 4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4.1.1 Siswa dapat mengukur suhu benda

dengan menggunakan thermometer.
4.1.2 Siswa dapat menampilakan data hasil
pengukuran menggunakan
thermometer.
4.1.3 Siswa dapat menghitung konversi

thermometer
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4.8. Merencanakan dan
melaksanakan percobaan
untuk menyelidiki
karakteristik termal suatu
bahan, terutama kapasitas

dan konduktivitas kalor

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan jenis — jenis thermometer berdasarkan skalanya
melalui penjelasan guru dan diskusi

Peserta didik dapat menentukan konversi skala thermometer C,R,F dan K
melalui diskusi kelompok dan percobaan sederhana

Peserta didik membuat laporan tertulis hasil praktikum sesuai dengan tema tugas

proyek yang diberikan

Materi Pembelajaran
Materi suhu, kalor dan perpindahan kalor disajikan dalam bentuk tabel berikut

Materi Deskripsi Singkat

Fakta 1. Peristiva pemuaian gas pada balon udara yang
dipanaskan.

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pemanasan air

3. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pencairan es, penguapan air, pengembunan dan
pengkristalan

4. Fenomena perambatan kalor secara konduksi, konveksi,

dan radiasi yang dapat diamati pada kegiatan memasak air

dengan pembakar atau bunsen.
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5. Pencampuran dua air panas dan es akan menghasilkan
suhu campuran yang dapat dianalisis dengan prinsip azas
Black

Konsep 1. Suhu
Suhu merupakan besaran yang menyatakan ukuran
panas/dinginnya suatu benda. Suhu diukur menggunakan
termometer.

2. Kalor
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda bersuhu
lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika dua
benda saling bersentuhan.

3. Kalor jenis
Kalor jenis merupakan karakteristik suatu benda, yakni
kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1kg suatu
benda sebesar 1 K.

4. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor yang terjadi melalui
tumbukan antar molekul penyusun benda

5. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan molekul penyusun benda. Biasanya terjadi
pada fluida

6. Radiasi
Radiasi adalah perpinddahan kalor dalam bentuk
gelombang elektromagnetik yang dapat terjadi tanpa

adanya medium perantara.

Prinsip 1. Pemuaian panjang, luas dan volume pada benda yang

dipanaskan
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Pada umumnya, benda akan memuai jika dipanaskan
karena jarak antar-atom penyususn partikel benda semakin
renggang jika dipanaskan. Penerapan prinsip pemuaian
(muai panjang, muai luas, dan muai volume) disesuaikan

dengan bentuk benda. Ilustrasi pemuaian benda:

LR g ropeiet i il i ...
& —.l - .
- - - & i

2. Azas Black
“Dalam sistem tertutup terisolasi, kalor yang dilepaskan
oleh benda bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diserap
oleh benda bersuhu lebih rendah” jika dirumuskan dalam

persamaan matematis:

Prosedur 1. Percobaan suhu dan termometer
2. Percobaan pemuaian

3. Percobaan kalorimetri

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : Model pembelajaran berbasis proyek
Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Eksperimen

F. Media, Alat dan Sumber belajar

Media : Cetak dan elektronik
Alat : thermometer
Sumber belajar  : Buku cetak fisika kelas X semester 2, file presentasi Power

Point, PPPD (Panduan Proyek Peserta Didik).
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Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 5 menit
0 Guru menyuruh peserta didik untuk memimpin doa
0 Guru mengecek hadiran siswa
o Guru menyampaikan apersepsi untuk memotivasi
peserta didik ‘““Anak-anak, kemarin siang sewaktu
pulang sekolah karena udaranya sangat panas, Saya
mampir untuk membeli es degan dipinggir jalan. Dan
ketika enak-enaknya minum es, tiba-tibasaya
mendengar sebuah ledakan. Setelah saya lihat, ada
sebuah ban kendaraan yang meletus. Kenapa hal
tersebut dapat terjadi? Padahal kendaraan tersebut
sedang berjalan, kan berbahaya..”
o0 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
0 Guru menunjukkan indikator dan rubrik penilaian yang
akan digunakan untuk menilai kinerja peserta didik
selama melakukan eksperimen
o0 Guru mengecek kembali kelengkapan alat dan bahan
praktikum
Kegiatan Inti 125 menit
(Sintaks Project-Based Learning: monitor the progress;the
outcome)
Mengamati dan menanya
0 Peserta didik mengamati gurunya ketika menjelaskan
tentang jenis-jenis termometer dan skalanya
O Peserta didik mengamati gurunya ketika
memperagakan cara mengukur dan membaca skala
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termometer, cara membaca stopwatch, serta
menunjukkan cara yang benar untuk menghidupkan
dan mematikan pembakar bunsen
Mencoba/mengumpulkan data
0 Peserta didik bereksperimen sesuai dengan tema suhu
dan termometer.
0 Guru dibantu oleh observer, menilai kinerja peserta
didik selama melakukan eksperimen
Mengasosiasi dan mengkomunikasikan
0 Peserta didik menyajikan hasil proyeknya dalam tabel
dan grafik
0 Peserta didik menilai kinerjanya selama praktikum dan
menyajikan hasil praktikum, menggunakan lembar
penilaian diri
o Guru menilai tabel dan grafik yang dibuat oleh peserta
didik, dan memberikan saran perbaikan jika grafik/tabel

kurang sesuai.

Penutup 5 menit

0 Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan
hasil eksperimen untuk setiap kelompok

0 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan

selanjutnya adalah pengumpulan laporan kelompok.

H. Penilaian
1. Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil dengan penilaian kinerja proyek.
Penilaian proses difokuskan pada penilaian kinerja selama peserta didik
berproses merencanakan, melakukan dan mempresentasikan hasil tugas

proyek. Produk dilakukan untuk menilai laporan kelompok.
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Instrumen berupa penilaian proyek berbasis e-portofolio dan lembar

penilaian diri dengan fokus utama pada Kkinerja peserta didik selama

melakukan kegiatan proyek pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan

pelaporan proyek.

3. Contoh instrumen (terlampir)

Megaetgh,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 03)

Mata Pelajaran

:Fisika

Kelas/Semester :X/Dua

Materi pokok
Alokasi waktu

: Suhu, Kalor dan Perpindahan
:1x3JP

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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besaran fisis dengan

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 | 1.1 Menyadari kebesaran tuhan | 1.1.1 Mengenalai dan mengagumi Ciptaan
yang  menciptakan  dan Tuhan mengenai suhu dan pemuaian
mengatur alam jagad raya dalam kehidupan sehari — hari
melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan
pengukurannya
2 | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Melakukan kegiatan pengamatan
(memiliki rasa ingin tahu; secara aktif, teliti, hati — hati,
teliti; cermat; tekun; hati — bertanggung jawab, disiplin, peduli
hati; bertanggung jawab; lingkungan, kerja sama.
kritis; kreatif; dan inovatif)
dalam aktivitas sehari — hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam  melakukan
percobaan, melaporkan dan
berdiskusi
3 | 3.7 Menganalisis pengaruh kalor | 3.7.5 Siswa dapat menjelaskan pengertian
dan perpindahan panas pada tentang pemuaian
kehidupan sehari — hari 3.7.6 Siswa dapat menyebutkan macam —
macam pemuaian dalam kehidupan
sehari — hari
3.7.7Siswa dapat memaparkan faktor -
faktor yang mempengaruhi besar
pemuaian pada zat padat, cair dan gas
4 | 4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4.1.4 Siswa dapat mengukur pemuaian

panjang  dengan  menggunakan
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menggunakan peralatan dan Musschenbroek.
teknik yang tepat untuk

penyelidikan ilmiah

4.8. Merencanakan dan | 4.8.2 Siswa dapat melakukan eksperimen
melaksanakan percobaan untuk menentukan koefisien muai dan
untuk menyelidiki menghitung pertambahan muai
karakteristik termal suatu panjang pada suatu benda

bahan, terutama kapasitas | 4.8.3 Siswa dapat menyelesaikan masalah
dan konduktivitas kalor melakukan  eksperimen  pemuaian

volum pada zat cair

C. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami pengertian pemuaian melalui penjelasan guru
dan diskusi

2. Peserta didik dapat menyebutkan macam — macam pemuaian dalam kehidupan
sehari — hari melalui diskusi kelompok dan tanya jawab

3. Peserta didik dapat menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi besar
pemuaian pda zat padat, cair dan gas melalui diskusi kelompok, tanya jawab
dan eksperimen

4. Peserta didik dapat mengukur pemuaian panjang dengan menggunakan
Musschenburg dalam eksperimen

5. Peserta didik dapat melakukan percobaan pemuaian volume melalui

eksperimen
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Materi Pembelajaran

Materi suhu, kalor dan perpindahan kalor disajikan dalam bentuk tabel berikut

Materi Deskripsi Singkat
Fakta 1. Peristiwa pemuaian gas pada balon udara yang
dipanaskan.

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pemanasan air

3. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pencairan es, penguapan air, pengembunan dan
pengkristalan

4. Fenomena perambatan kalor secara konduksi, konveksi,
dan radiasi yang dapat diamati pada kegiatan memasak air
dengan pembakar atau bunsen.

5. Pencampuran dua air panas dan es akan menghasilkan
suhu campuran yang dapat dianalisis dengan prinsip azas
Black

Konsep 1. Suhu
Suhu merupakan besaran yang menyatakan ukuran
panas/dinginnya suatu benda. Suhu diukur menggunakan
termometer.

2. Kalor
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda bersuhu
lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika dua
benda saling bersentuhan.

3. Kalor jenis
Kalor jenis merupakan karakteristik suatu benda, yakni

kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1kg suatu
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benda sebesar 1 K.

4. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor yang terjadi melalui
tumbukan antar molekul penyusun benda

5. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan molekul penyusun benda. Biasanya terjadi
pada fluida

6. Radiasi
Radiasi adalah perpinddahan kalor dalam bentuk
gelombang elektromagnetik yang dapat terjadi tanpa

adanya medium perantara.

Prinsip 1. Pemuaian panjang, luas dan volume pada benda yang
dipanaskan

Pada umumnya, benda akan memuai jika dipanaskan
karena jarak antar-atom penyususn partikel benda semakin
renggang jika dipanaskan. Penerapan prinsip pemuaian
(muai panjang, muai luas, dan muai volume) disesuaikan

dengan bentuk benda. llustrasi pemuaian benda:

. s i i - . .
s —p s

- FE R

2. Azas Black
“Dalam sistem tertutup terisolasi, kalor yang dilepaskan
oleh benda bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diserap
oleh benda bersuhu lebih rendah” jika dirumuskan dalam

persamaan matematis:

Prosedur 1. Percobaan suhu dan termometer
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2. Percobaan pemuaian

3. Percobaan kalorimetri

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : Model pembelajaran berbasis proyek
Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Eksperimen

F. Media, Alat dan Sumber belajar

Media : Cetak dan elektronik

Alat : seperangkat alat pengukur koefisien muai panjang dan
koefisien muai volume

Sumber belajar  : Buku cetak fisika kelas X semester 2, file presentasi Power

Point, PPPD (Panduan Proyek Peserta Didik).

G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu

Pendahuluan 20 menit

0 Guru menyuruh peserta didik untuk memimpin do’a

o0 Guru mengecek kehadiran siswa

o Guru menyampaikan apersepsi “kenapa kabel listrik
dimalam hari terlihat jauh lebih kendur?”’

0 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

0 Guru menunjukkan indikator dan rubrik penilaian yang
akan digunakan menilai kinerja peserta didik selama

melaksanakan proyek

Kegiatan Inti 105 menit
(Sintaks Project-Based Learning: essential question;
designing project plan; creating schedule)

Mengamati
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0 Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang
pemuaian dan macam-macamnya

o Peserta didik mengamati fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep pemuaian yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari

Menanya

o Perwakilan peserta didik menjelaskan mengenai
pengaruh kalor terhadap suhu dan pemuaian benda

0 Peserta didik mendiskusikan dan bertanya kepada guru
atau temannya mengenai fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep kalor dan perpindahan kalor

o Guru mengarahkan dan menilai keterampilan proses
identifikasi masalah peserta didik

Mencoba/mengumpulkan data

0 Peserta didik bereksperimen sesuai dengan tema
proyeknya.

0 Guru dibantu oleh observer, menilai kinerja peserta didik
selama melakukan eksperimen

Mengasosiasi

o0 Peserta didik menyajikan hasil proyeknya dalam tabel
dan grafik

0 Peserta didik menilai kinerjanya selama praktikum dan
menyajikan hasil praktikum, menggunakan lembar
penilaian diri

o Guru menilai tabel dan grafik yang dibuat oleh peserta
didik, dan memberikan saran perbaikan jika grafik/tabel

kurang sesuai.

Penutup

10 menit
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0 Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan hasil
eksperimen untuk setiap kelompok
0 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan

selanjutnya adalah pengumpulan laporan kelompok.

H. Penilaian

1. Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil dengan penilaian kinerja proyek.
Penilaian proses difokuskan pada penilaian kinerja selama peserta didik
berproses merencanakan, melakukan dan mempresentasikan hasil tugas
proyek. Produk dilakukan untuk menilai laporan kelompok.

2. Aspek dan instrumen penilaian
Instrumen berupa penilaian proyek berbasis e-portofolio dan lembar
penilaian diri dengan fokus utama pada kinerja peserta didik selama
melakukan kegiatan proyek pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan proyek.

3. Contoh instrumen (terlampir)

Jember,
Mahasiswa peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 04)

Mata Pelajaran

:Fisika

Kelas/Semester :X/Dua

Materi pokok
Alokasi waktu

: Suhu, Kalor dan Perpindahan
:1x3JP

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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dan perpindahan panas pada
kehidupan sehari — hari

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1 Menyadari kebesaran tuhan | 1.1.1 Mengenalai dan mengagumi Ciptaan
yang  menciptakan  dan Tuhan mengenai suhu dan pemuaian
mengatur alam jagad raya dalam kehidupan sehari — hari
melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan
pengukurannya

2 | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.2 Melakukan kegiatan pengamatan
(memiliki rasa ingin tahu; secara aktif, teliti, hati — hati,
teliti; cermat; tekun; hati — bertanggung jawab, disiplin, peduli
hati; bertanggung jawab; lingkungan, kerja sama.
kritis; kreatif; dan inovatif)
dalam aktivitas sehari — hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam  melakukan
percobaan, melaporkan dan
berdiskusi

3 | 3.7 Menganalisis pengaruh kalor |3.7.8 Siswa dapat menjelaskan kapasitas

kalor dan kalor jenis benda

3.7.9 Siswa dapat menghitung jumlah kalor
yang dibutuhkan untuk menaikan suhu
dari titik beku hingga titik uap air

3.7.10Siswa dapat menjelaskan bunyi Azas
Black

3.7.11 Siswa dapat menghitung suhu
campuran  dengan  menggunakan

persamaan Azaz Black
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3.7.12 Siswa dapat menyebutkan penerapan
Azas Black dalam kehidupan seahri —
hari

3.7.13 Siswa dapat menyebutkan perubahan
wujud zat dalam kehidupan sehari -
hari

3.7.14 Siswa dapat menyelesaikan

permasalah mengenai perubahan

wujud zat secara matematis

4 | 4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4.1.5 Siswa dapat mengukur kalor
besaran fisis dengan menggunakan kalorimeter

menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk

penyelidikan ilmiah

4.8. Merencanakan dan | 4.8.4 Siswa dapat melakukan percobaan
melaksanakan percobaan untuk menentukan persamaan kalor
untuk menyelidiki | 4.8.5 Siswa dapat melakukan percobaan
karakteristik termal suatu Azas Black untuk menentukan suhu
bahan, terutama kapasitas akhir campuran
dan konduktivitas kalor

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami pengertian kapasitas kalor dan kalor jenis
melalui penjelasan guru dan diskusi
2. Peserta didik dapat menghitung jumlah kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu dari titik beku hingga titik uap melalui penjelasan dari guru

dan diskusi
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. Peserta didik dapat menghitung jumlah kalor jenis dan kapasitas kalor melalui
eksperimen

. Peserta didik dapat menjelaskan bunyi Azas Black melalui eksperimen
mencampurkan air dingin dengan air panas

. Peserta didik dapat menghitung suhu campuran menggunakan persamaan Azas
Black melalui eksperimen

. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud zat dalam kehidupan
sehari — hari melalui penjelasan dari guru

. Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan pada perubahan wujud zat
dengan menggunakan formula

. Peserta didk dapat menyebutkan penerapan Azas Black dalam kehidupan sehari

— hari melalui kegiatan tanya jawab

Materi Pembelajaran

Materi suhu, kalor dan perpindahan kalor disajikan dalam bentuk tabel berikut

Materi Deskripsi Singkat
Fakta 1. Peristiwa pemuaian gas pada balon udara yang
dipanaskan.

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pemanasan air

3. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pencairan es, penguapan air, pengembunan dan
pengkristalan

4. Fenomena perambatan kalor secara konduksi, konveksi,
dan radiasi yang dapat diamati pada kegiatan memasak air
dengan pembakar atau bunsen.

5. Pencampuran dua air panas dan es akan menghasilkan

suhu campuran yang dapat dianalisis dengan prinsip azas
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Black

Konsep 1. Suhu
Suhu merupakan besaran yang menyatakan ukuran
panas/dinginnya suatu benda. Suhu diukur menggunakan
termometer.

2. Kalor
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda bersuhu
lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika dua
benda saling bersentuhan.

3. Kalor jenis
Kalor jenis merupakan karakteristik suatu benda, yakni
kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1kg suatu
benda sebesar 1 K.

4. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor yang terjadi melalui
tumbukan antar molekul penyusun benda

5. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan molekul penyusun benda. Biasanya terjadi
pada fluida

6. Radiasi
Radiasi adalah perpinddahan kalor dalam bentuk
gelombang elektromagnetik yang dapat terjadi tanpa

adanya medium perantara.

Prinsip 1. Pemuaian panjang, luas dan volume pada benda yang
dipanaskan
Pada umumnya, benda akan memuai jika dipanaskan

karena jarak antar-atom penyususn partikel benda semakin
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renggang jika dipanaskan. Penerapan prinsip pemuaian
(muai panjang, muai luas, dan muai volume) disesuaikan

dengan bentuk benda. Ilustrasi pemuaian benda:

i s i i) ...
T —,.. -

L K i i

2. Azas Black
“Dalam sistem tertutup terisolasi, kalor yang dilepaskan
oleh benda bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diserap
oleh benda bersuhu lebih rendah” jika dirumuskan dalam

persamaan matematis:

Prosedur 1. Percobaan suhu dan termometer
2. Percobaan pemuaian

3. Percobaan kalorimetri

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : Model pembelajaran berbasis proyek
Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Eksperimen

F. Media, Alat dan Sumber belajar

Media : Cetak dan elektronik
Alat : air panas , air hangat, es ,baskom/gelas dan thermometer
Sumber belajar  : Buku cetak fisika kelas X semester 2, file presentasi Power

Point, PPPD (Panduan Proyek Peserta Didik).
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G. Langkah - Langkah Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu

Pendahuluan 20 menit
0 Guru menyuruh peserta didik untuk memimpin do’a
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

O O O O

Guru menunjukkan indikator dan rubrik penilaian yang
akan digunakan menilai kinerja peserta didik selama

melaksanakan proyek

Kegiatan Inti 105 menit

(Sintaks Project-Based Learning: essential question;

designing project plan; creating schedule)

Mengamati

o0 Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang
kapasitas kalor dan kalor jenis

0 Peserta didik mengamati fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep kapasitas kalor dan kalor jenis yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Menanya

0 Perwakilan peserta didik menjelaskan mengenai
pengaruh kapasitas kalor dan kalor jenis benda

o Peserta didik mendiskusikan dan bertanya kepada guru
atau temannya mengenai fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep kapasitas kalor dan kalor jenis

0 Guru mengarahkan dan menilai keterampilan proses

identifikasi masalah peserta didik

Mencoba/mengumpulkan data
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0 Peserta didik bereksperimen sesuai dengan tema
(Kalorimetri)

o0 Guru dibantu oleh observer, menilai kinerja peserta didik
selama melakukan eksperimen

Mengasosiasi

o Peserta didik menyajikan hasil proyeknya dalam tabel
dan grafik

0 Peserta didik menilai kinerjanya selama praktikum dan
menyajikan hasil praktikum, menggunakan lembar
penilaian diri

o Guru menilai tabel dan grafik yang dibuat oleh peserta
didik, dan memberikan saran perbaikan jika grafik/tabel

kurang sesuai.

Penutup 10 menit

o0 Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan hasil
eksperimen untuk setiap kelompok

0 Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa pertemuan
selanjutnya adalah pengumpulan laporan kelompok.

H. Penilaian

1. Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil dengan penilaian kinerja proyek.
Penilaian proses difokuskan pada penilaian kinerja selama peserta didik
berproses merencanakan, melakukan dan mempresentasikan hasil tugas
proyek. Produk dilakukan untuk menilai laporan kelompok.

2. Aspek dan instrumen penilaian
Instrumen berupa penilaian proyek berbasis e-portofolio dan lembar

penilaian diri dengan fokus utama pada kinerja peserta didik selama
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melakukan kegiatan proyek pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan

pelaporan proyek.

3. Contoh instrumen (terlampir)

Jember,

Mahasiswa peneliti
TR T
L \ece

-~

(
Dewinta Agustin

NIM.130210102035
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 05)

Mata Pelajaran

:Fisika

Kelas/Semester :X/Dua

Materi pokok
Alokasi waktu

: Suhu, Kalor dan Perpindahan
:1x3JP

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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dan perpindahan panas pada
kehidupan sehari — hari

Kl Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1 Menyadari kebesaran tuhan | 1.1.1 Mengenalai dan mengagumi Ciptaan
yang  menciptakan  dan Tuhan mengenai suhu dan pemuaian
mengatur alam jagad raya dalam kehidupan sehari — hari
melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan
pengukurannya

2 | 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Melakukan kegiatan pengamatan
(memiliki rasa ingin tahu; secara aktif, teliti, hati — hati,
teliti; cermat; tekun; hati — bertanggung jawab, disiplin, peduli
hati; bertanggung jawab; lingkungan, kerja sama.
kritis; kreatif; dan inovatif)
dalam aktivitas sehari — hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam  melakukan
percobaan, melaporkan dan
berdiskusi

3 | 3.7 Menganalisis pengaruh kalor |3.7.15 Siswa dapat menjelaskan tiga cara

perpindahan kalor

3.7.16 Siswa dapat mengidentifikasi faktor
— faktor yang mempengaruhi tiga
cara perpindahan kalor

3.7.17 Siswa dapat menjelaskan bunyi Azas
Black

3.7.18 Siswa dapat menemukan penerapan
cara perpindahan kalor dalam

kehidupan sehari — hari
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4.1 Menyajikan hasil pengukuran

besaran fisis dengan
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk

penyelidikan ilmiah

4.8.

Merencanakan dan
melaksanakan percobaan
untuk menyelidiki
karakteristik termal suatu
bahan, terutama kapasitas
dan konduktivitas kalor

4.8.5 Siswa dapat melakukan percobaan
tentang perpindahan kalor secara
konduksi

4.8.6 Siswa dapat melakukan percobaan
tentang perpindahan kalor secara
konveksi

4.8.7 Siswa dapat melakukan percobaan
tentang perpindahan kalor secara

radiasi

C. Tujuan Pembelajaran

i\

Peserta didik dapat memahami pengertian perpindahan kalor seacara konduksi

melalui penjelasan guru dan diskusi

. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi

perpindahan kalor secara konduksi melalui penjelasan guru dan diskusi

Peserta didik dapat menemukan penerapan perpindahan kalor secara konduksi

melalui diskusi kelompok dan tanya jawab dengan guru

Peserta didik dapat memahami pengertian perpindahan kalor seacara konveksi

melalui penjelasan guru dan diskusi
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5. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi
perpindahan kalor secara konveksi melalui penjelasan guru dan diskusi

6. Peserta didik dapat menemukan penerapan perpindahan kalor secara konveksi
melalui diskusi kelompok dan tanya jawab dengan guru

7. Peserta didik dapat memahami pengertian perpindahan kalor seacara radiasi
melalui penjelasan guru dan diskusi

8. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi
perpindahan kalor secara radiasi melalui penjelasan guru dan diskusi

9. Peserta didik dapat menemukan penerapan perpindahan kalor secara radiasi
melalui diskusi kelompok dan tanya jawab dengan guru

10. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil laporan proyek

Materi Pembelajaran
Materi suhu, kalor dan perpindahan kalor disajikan dalam bentuk tabel berikut

Materi Deskripsi Singkat
Fakta 1. Peristiwa pemuaian gas pada balon udara yang
dipanaskan.

2. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pemanasan air

3. Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
proses pencairan es, penguapan air, pengembunan dan
pengkristalan

4. Fenomena perambatan kalor secara konduksi, konveksi,
dan radiasi yang dapat diamati pada kegiatan memasak air
dengan pembakar atau bunsen.

5. Pencampuran dua air panas dan es akan menghasilkan
suhu campuran yang dapat dianalisis dengan prinsip azas
Black
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Konsep 1. Suhu
Suhu merupakan besaran yang menyatakan ukuran
panas/dinginnya suatu benda. Suhu diukur menggunakan
termometer.

2. Kalor
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda bersuhu
lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika dua
benda saling bersentuhan.

3. Kalor jenis
Kalor jenis merupakan karakteristik suatu benda, yakni
kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1kg suatu
benda sebesar 1 K.

4. Konduksi
Konduksi adalah perpindahan kalor yang terjadi melalui
tumbukan antar molekul penyusun benda

5. Konveksi
Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan molekul penyusun benda. Biasanya terjadi
pada fluida

6. Radiasi
Radiasi adalah perpinddahan kalor dalam bentuk
gelombang elektromagnetik yang dapat terjadi tanpa

adanya medium perantara.

Prinsip 1. Pemuaian panjang, luas dan volume pada benda yang
dipanaskan
Pada umumnya, benda akan memuai jika dipanaskan

karena jarak antar-atom penyususn partikel benda semakin

renggang jika dipanaskan. Penerapan prinsip pemuaian
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(muai panjang, muai luas, dan muai volume) disesuaikan

dengan bentuk benda. llustrasi pemuaian benda:

I

& — L N N
i i

2. Azas Black
“Dalam sistem tertutup terisolasi, kalor yang dilepaskan
oleh benda bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diserap
oleh benda bersuhu lebih rendah” jika dirumuskan dalam

persamaan matematis:

Prosedur 1. Percobaan suhu dan termometer
2. Percobaan pemuaian

3. Percobaan kalorimetri

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : Model pembelajaran berbasis proyek
Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi kelompok dan Eksperimen

F. Media, Alat dan Sumber belajar

Media : Cetak dan elektronik
Alat : air panas, air hangat, es ,baskom/gelas dan thermometer
Sumber belajar  : Buku cetak fisika kelas X semester 2, file presentasi Power

Point, PPPD (Panduan Proyek Peserta Didik).

G. Langkah — Langkah Kegiatan Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu

Pendahuluan 20 menit

0 Guru menyuruh peserta didik untuk memimpin do’a

0 Guru mengecek kehadiran siswa
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0 Guru menyampaikan apersepsi

0 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

0 Guru menunjukkan indikator dan rubrik penilaian yang
akan digunakan menilai kinerja peserta didik selama
mempresentasikan proyek

Kegiatan Inti

(Sintaks Project-Based Learning: essential question;

designing project plan; creating schedule)

Mengamati

o Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang kalor
seacara konduksi, konveksi dan radiasi

0 Peserta didik mengamati fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep kalor seacara konduksi, konveksi dan
radiasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Menanya dan Mencoba/mengumpulkan data

0 Perwakilan peserta didik menjelaskan mengenai
pengaruh perpindahan kalor secara konduksi, konveksi
dan radiasi

o Peserta didik mendiskusikan dan bertanya kepada guru
atau temannya mengenai fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep perpindahan kalor dan konveksi,
konduksi dan radiasi

0 Guru mengarahkan dan menilai keterampilan proses
identifikasi masalah peserta didik

Mengasosiasi

0 Peserta didik secara berkelompok mempresentasikan hasil

proyeknya denga media yang telah mereka buat

0 Peserta didik dari kelompok lain dipersilahkan bertanya

105 menit
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mengenai proyek kelompok yang sedang presentasi
0 Peserta didik melakukan refleksi bersama guru dan teman dari

kelompok lain
0 Peserta didik menilai kinerjanya sendiri selama presentasi

dengan menggunakan lembar penilaian diri
0 Guru menilai kinerja peserta didik dalam hal presentasi hasil

proyek dan media yang digunakan
Penutup 10 menit
0 Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan hasil

Presentasi untuk setiap kelompok

H. Penilaian

1. Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil dengan penilaian kinerja proyek.
Penilaian proses difokuskan pada penilaian kinerja selama peserta didik
berproses merencanakan, melakukan dan mempresentasikan hasil tugas
proyek. Produk dilakukan untuk menilai laporan kelompok.

2. Aspek dan instrumen penilaian
Instrumen berupa penilaian proyek berbasis e-portofolio dan lembar
penilaian diri dengan fokus utama pada kinerja peserta didik selama
melakukan kegiatan proyek pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan proyek.

3. Contoh instrumen (terlampir)

Jember
Menggetghut, S ..
PN Mahasiswa peneliti

//’Oum SM\ i 5 Jember —— Y,
— T
) 'f“ v f Hf Dewinta Agustin

-

. / / "':.,“ :"
................

.
S N1P- 196008 18ebor = ol NIM.130210102035
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LAMPIRAN G. Surat Izin Penelitian

G.1 Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEXNOLOGE BAN PENINDIKAN TINGOI

UNIVERSITAS JEMBER
"Al\UI.TAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN
Avlum Anh T Rumpent Trgihodn Kol Pon )00
Felped s 031 IA VNS Jambey AT L1
Notior 2 4 3 yunas ooy Z 1ace 20V,
Lampiran

lind Fecmohoosn Tzin Penelition

Vi Kopaks SMA Negers § Jember
Jembar

Dulamm ssngts mumpernies data-data ynng dapestikan untuk perryeisnaion tagns skhie skrigm),
annahuamiswa FICO* Universiton FJember df howaly

Nt DEWINTA AGUSTIN
NiM S IEN010038
Jurviaun Feabidikun MIPA

PPeograms Sl - Vesnbidikan Fiaiky
B«mﬁuuln&mndnhhumﬂmddmmmmmmﬂqmmmm
“Pengumbsngan Instvemen Pendtsion Prpek burbasie E-porsafilin pada Pokok Bshaaan
Sub, Kador, dun Porpindahan kasdoe 03 SMA™

Setigbangun dongan sl bersebut, misben Savudara hethestin semberikan 1 dan sekaligas
mmrhankan hunnaan (Wit yeng diperiukan

Demibban stun pethonnn dan kerpusssis yang balk kaied spvmpaikon berima kaih.

. Dk
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G.2 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINS JAWATIMUR
DINAS PENDEMKAN
SEKOLAN MENENGAH ATASNEGERLS
JEMBER
Naﬁm{bd— A AN Paka (UOFIMTIAYS
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LAMPIRAN H. Dokumentasi Kegiatan

H.1 Kegiatan Presentasi

H.2 Kegiatan Pembelajaran
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H.3 Kegiatan Pelaksanaan Proyek



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

156

H.3 Kegiatan Penilaian
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LAMPIRAN I. Bukti Wawancara
1.1 Bukti Wawancara di SMAN 5 Jember
WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA

1. Apa yang anda lakukan diawal kegiatan pembelajaran?
Jawaban:
Diawal kegiatan pembelajaran saya menyampaikan motivasi terlebih dahulu,
untuk membuat siswa tertarik dengan pembelajaran fisika karena saya

membuat motivasi dari keadaan yang ada dikehidupan sehari-hari siswa.

2. Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?
Jawaban:
Metode yang sering saya gunakan adalah metode ceramah intraktif, terjadi
diskusi dalam kelas. Saya ketika mengajar tidak bisa diam (aktif), dengan

begitu saya dapat memantau siswa dalam pembelajaran

3. Apa yang anda lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran?
Jawaban:
Saya memberikan latihan soal dan memberikan tugas diakhir pembelajaran.
Sekarang belum ada buku dari pemerintah sehingga soal latihan siswa itu dari

saya.

4. Model penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?
Apakah model penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan
ganda? Kemudian pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian
melalui keaktifan siswa? Selain itu apakah anda memberikan tugas — tugas,
remidi dan pengayan?

Jawaban:
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Penilaian test berupa soal uraian , pilihan ganda hanya saya gunakan saat ujian
semester. Proses siswa mengerjakan dan bertanya juga saya nilai. Keaktifan
siswa juga saya nilai. Penialaian saya bersifat terbuka, setiap selesai ulangan
siswa diajak mengoreksi bersama. Jika ada pembelajaran yang belum tuntas

akan diberikan remidi.

. Apakah anda menemui hambatan dalam penilaian? Bagaimana solusinya?
Jawaban:

Setiap hambatan pasti ada, tinggal bagaimana menyikapinya.

Kapan anda melakukan penilaian?

Jawaban:

Setiap selesai 1 bab selalu diberikan kuis. Setiap pertemuan siswa diberikan
tugas.

. Apakah anda pernah menggunakan penilaian proyek?

Jawaban:

Pernah, saya gunakan satu kali dalam satu semster. khususnya pada kelas XII
untuk ujian praktek, siswa diminta untuk membuat pengembangan alat yang
sudah ada. Penilaian proyek dapat memfasilitasi peserta didik untuk aktif
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya, sehingga peningkatan
ketrampilan ilmiah dan hasil belajar aspek kognitif dapat lebih optimal.
pelaksanaan penilaian dengan teknik tertulis masih dominan karena persiapan
dan pelaksanaan penilaian proyek membutuhkan waktu yang relatif lama dan
belum adanya kriteria instrumen penilaian proyek yang dapat mengukur aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam suatu proyek. Padahal pembelajaran
fisika sebagian besat dapat dilakukan proyek, jika dalam suatu proyek dapat

menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor itu sangat membantu guru.
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8. Apakah anda pernah menggunakan e-portofolio?
Jawaban:
Belum pernah, biasaya portofolio (kumpulan tugas siswa) saya kumpulkan
berupa hard file.

9. Bagaimana pendapat anda tentang materi suhu, kalor dan perpindahan kalor?
Jawaban:
Materi tersebut bersifat deklaratif, sehingga membutuhkan pembuktian
melalui kegiatan penyelidikan, selain itu juga dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Materi suhu juga pernah disampaikan di SMP. Jadi ketika dibuat

proyek siswa juga sudah memiliki pengetahuan dasar.

Megpgetadn Jember,
Oaru SMA '\'“VQ(:; § Jestibet Mahasiswa peneliti
l‘l; v v s "_.
' [ em
' r e r;
- > ¢

et g Dewinta Agustin
/P BN A8 0l < =F NIM.130210102035
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1.2 Bukti Wawancara di SMAN 2 Jember
KISI - KIS WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA

1.

Apa yang anda lakukan diawal kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Diawal kegiatan pembelajaran saya menyampaikan tujuan pembelajaran,
dilanjutkan dengan penjelasan materi.

Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?
Jawaban:
Metode yang sering saya gunakan adalah metode ceramah

Apa yang anda lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran?
Jawaban:
Saya memberikan latihan soal dan memberikan tugas.

Model penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Apakah model penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan
ganda? Kemudian pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian
melalui keaktifan siswa? Selain itu apakah anda memberikan tugas — tugas,
remidi dan pengayan?

Jawaban:

Pilihan ganda, saya juga memberikan tugas, remidi, dan pengayaan khususnya
bagi siswa yang ikut ekstra kurikuler olimpiade.

Apakah anda menemui hambatan dalam penilaian? Bagaimana solusinya?
Jawaban:

Ada, biasanya ada siswa yang nilainya tidak tuntas diberikan kesempatan
untuk melakukan ujian remidi.

Kapan anda melakukan penilaian?

Jawaban:

Setiap selesai 1 bab selalu diberikan kuis, aktivitas siswa dalam mengerjakan
tugas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

161

7. Apakah anda pernah menggunakan penilaian proyek?
Jawaban:
Belum pernah

8. Apakah anda pernah menggunakan e-portofolio?
Jawaban:
Belum pernah, biasanya hanya berupa hard file

9. Apakah anda pernah menggunakan penilaian proyek berbasis e-portofolio?
Jawaban:
Belum pernah

Mengetahui, Jember,

Guru SMA Negeri 2 Jember Mahasiswa peneliti

- e
- ¢
. - —ff;’ Q=
Hadiyanto, S:Pd

NIP. 19691109 199603 = Dewinta Agustin
- 19691109 199603 1 002 NIM. 130210102035
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1.3 Bukti Wawancara di SMAN Pakusari
KISI - KIS| WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN FISIKA

1.

Apa yang anda lakukan diawal kegiatan pembelajaran?

Jawaban:

Pada awal kegiatan pembelajaran saya menyampaikan tujuan pembelajaran,
motivasi keemudian dilanjutkan dengan penjelasan materi.

Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Jawaban:

Metode yang sering saya gunakan adalah metode ceramah, karena saya tidak
terlalu paham tentang model pembelajaran.

Apa yang anda lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran?
Jawaban:
Saya memberikan latihan soal dan memberikan tugas.

Model penilaian apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?

Apakah model penilaian berbasis kelas, model test berupa uraian, pilihan
ganda? Kemudian pada saat diskusi juga melihat dan melakukan penilaian
melalui keaktifan siswa? Selain itu apakah anda memberikan tugas — tugas,
remidi dan pengayan?

Jawaban:

Pilihan ganda, saya juga memberikan tugas, dan remidi.

Apakah anda menemui hambatan dalam penilaian? Bagaimana solusinya?
Jawaban:

Ada, biasanya ada siswa yang nilainya tidak tuntas diberikan kesempatan
untuk melakukan ujian remidi atau diberikan tugas tambahan

Kapan anda melakukan penilaian?

Jawaban:

Setiap selesai 1 bab selalu diberikan kuis, tugas yang berada pada LKS, dan
antusias siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas
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7. Apakah anda pernah menggunakan penilaian proyek?

Jawaban:
Belum pernah

8. Apakah anda pernah menggunakan e-portofolio?

Jawaban:

163

Pernah sesekali siswa saya minta mengirim tugas ke email saya.

9. Apakah anda pernah menggunakan penilaian proyek berbasis e-portofolio?

Jawaban:
Belum pernah

Mengetahun,

Crurt SMA Nogori Pakusay

Jember,
Mahasiswa peneliti

Dewinta Agustin

NIM.130210102035
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